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Setiap sesuatu yang dilakukan secara sadar selalu memiliki tujuan. Jika
dikaitkan dengan pendidikan maka tujuan pendidikan berarti apa yang ingin dicapai
dengan pendidikan. Pendidikan yang merupakan usaha sadar seseorang dalam rangka
mentransfer pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan kemampuan kepada orang
lain sudah tentu memiliki tujuan, yaitu untuk membuat orang yang dididik mampu
melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya.1
Pendidikan adalah suatu usaha untuk menambah kecakapan, keterampilan,
pengertian, dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk
memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup, serta untuk
mencapai tujuan hidupnya.2
Pendidikan juga bisa diartikan dengan pengaruh, bantuan  atau tuntutan yang
diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada peserta didiknya untuk
pembentukan pribadi peserta didik dan menyerahkan kebudayaan kepada generasi
muda, sehingga dalam penyerahan ini nampak adanya sikap dari genersasi muda itu
sikap reseptif, selektif dan continuous. Dengan adanya sikap inilah maka di dalam
sikap pergantian generasi selalu ada inovasi, selalu ada perubahan dan
perkembangan.3
1Lihat Tri Prasetya, Filsafat Pendidikan untuk IAIN, STAIN, PTAIS (Cet. II; Bandung:
Pustaka Setia, 2002), h. 13 dan 15.
2Lihat Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang:
Yayasan Ahkam, 1996), h.10.
3Lihat H. Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), h. 7.
2Pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional pada bab I pasal I ayat I disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.4
Dengan demikian, pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap
manusia. Proses pendidikan ini dialami oleh setiap manusia sejak ia dilahirkan,
demikian seterusnya sampai ia tumbuh dan berkembang menjadi manusia hidup
sempurna dan matang.5 Nabi bersabda dalam salah satu hadisnya;
 ِﻌﻟا ُﺐََﻠﻃ : َﻢّﻠﺳَو ِﻪﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻲﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦﺑ ْﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ﱢﻞُﻛ َﻲﻠَﻋ ٌﺔﻀﻳﺮَﻓ ِﻢْﻠ
ﻮﺑأ ﻩاور ) َﺐَﻫﱠﺬﻟاَو َﺆُﻟْﺆﻠﱡﻟاَو َﺮَﻫْﻮَْﳉا ِﺮِْﻳزﺎََﻨْﳋا ِﺪﱢﻠَﻘُﻤَﻛ ِﻪِﻠْﻫَأ ِْﲑَﻏ َﺪْﻨِﻋ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ُﻊِﺿاَوَو ٍﻢﻠﺴُﻣ( دواد6
Artinya:
Diriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
Menuntut ilmu pengetahuan adalah kewajiban setiap Muslim. Tapi ingat, orang
yang memberi ilmu kepada orang yang tidak tepat sama artinya dia
mengalungkan intan permata dan emas pada leher babi (Hadis diriwayatkan
Abu Dawud).
Dalam upaya mencapai tujuan, pendidikan memerlukan proses maka salah
satu prosesnya adalah pembelajaran.7 Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak pendidik selaku pendidik dan belajar dilakukan oleh
4Republik Indonesia, Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
5Lihat ‘Abd al-Rahman al-Nah}lawi>, Us}u>l al-Tarbiyah al-Isla>miyyah wa Asa>libiha>
fi> al-Bait wa al-Madrasah wa al-Mujtama’ (Cet. II; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 1996), h.11.
6Lihat Muhammad Yazid al-Qazwini, Sunan Abi> Dawud, Juz III (Bairut: Da>r al-Fikr,
1994),  h. 317.
7Lihat Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Kalam Mulia,
2002), h. 8-9.
3peserta didik untuk melakukan perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon. Sedangkan pengajaran berarti usaha guru untuk
menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga
terjadi interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, termasuk di dalamnya guru,
alat pelajaran dan sebagainya yang disebut proses belajar.8
Pembelajaran bahasa Arab secara historis telah ada sejak masa Rasulullah saw
yang dilaksanakan dengan sistem h{alaqah9 pada lembaga pendidikan yang dikenal
dengan nama kutta>b,10 kemudian berkembang sampai akhirnya lahirlah ‘Ilmu al-
‘Arabiyyah dan Qawa>‘id-nya yang dipelopori oleh Abu al-Aswad al-Dualy atas
perintah Ami>r al-Mukmini>n ‘Ali bin Abi T{a>lib ra. Faktor yang melatarbelakangi
lahirnya ilmu ini adalah ketika Abu al-Aswad al-Dualy berjumpa dengan Ali bin Abi
T{a>lib, dia melihat di tangan Ali al-Riq‘ah, kemudian Abu al-Aswad bertanya, apa
itu wahai Ami>r al-Mukmini>n? Ali menjawab: sungguh telah saya amati dalam
kalam Arab banyak sekali ditemukan di dalamnya kesalahan-kesalahan atau
kerusakan-kerusakan karena adanya percampuran maka saya ingin menciptakan
sesuatu yang bisa dijadikan rujukan oleh orang-orang dan dijadikan pegangan,
kemudian Ali bin Abi T{a>lib memberikan al-Riq‘ah tersebut kepada Abu Aswad
8Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke
Dua (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 390.
9Istilah H{{alaqah dapat diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar yang dilakukan seorang
Ustadz atau Kiai dengan jalan duduk di depan santrinya sambil membacakan materi kitab. Para Santri
yang mengikuti sistem pembelajaran ini duduk dalam bentuk setengah lingkaran dan bersaf-saf. Lihat
Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 249
10Istilah Kutta>b yang bentuk jamaknya Kata>ti>b diartikan secara bahasa adalah orang
‘Alim  yang pekerjaannya selalu menulis, sedangkan secara istilah adalah Maudi’u al-Ta‘li>m yaitu
tempat untuk belajar. Lihat Luwis Ma’luf, Kamus  al-Munjid fi> al-Lugah  wa al-A‘la>m,
(Cet.XXXVII; Bairut Libanon: Da>>r al-Masya>riq, 1989) h. 672.
4dan di dalamnya tertulis: kalam Arab di dalamnya terdiri atas ism, fi‘il, dan h}arf .
Ism adalah sesuatu yang menunjukkan nama benda, fi‘il adalah sesuatu yang
menunjukkan makna pekerjaan, dan harf adalah sesuatu yang memberikan faidah
makna kalimat.11 Riwayat lain menjelaskan, hal yang melatarbelakangi lahirnya ilmu
ini adalah ketika Abu Aswad al-Dualy bersama putrinya di atas loteng rumah sambil
melihat ke langit di malam hari, kemudian putrinya mengatakan:  َﺎﻣءﺎَﻤّﺴﻟا ُﻦَﺴْﺣَا  َﺎﻳ
 ِﺖََﺑا dengan membaca d}ommah-nya fi‘il al-Ta‘ajjub, kemudian Abu Aswad al-
Dualy berkata kepada putrinya ﺎﮭﻣﻮﺠﻧ, putrinya menjawab bukan ini yang saya
maksud, hanya saja saya merasa kagum dari keindahan bintang-bintang yang ada di
langit, kalau begitu katakan:  َﻦَﺴْﺣَا َﺎﻣﺎَﻤّﺴﻟاء maka lahirlah ilmu nahwu dan ba>b
al-ta‘ajjub.12
Dalam pembelajaran bahasa Arab, salah satu komponen dasar dan azaz suatu
bahasa adalah kosa kata, dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah mufrada>t
(vocabulary). Pemerolehan materi kosa kata bisa melalui interaksi dengan penutur
asli atau melalui bacaan. Semakin berkualitas pemerolehan kosa kata seseorang
pembelajar bahasa maka akan semakin berkualitas pula penguasaannya terhadap
bahasa tersebut. Salah satu penyebab tidak adanya kemajuan hasil pembelajaran
bahasa Arab, di antaranya adalah karena sulitnya memperoleh bahan-bahan yang
berkualitas.13
11Lihat Muhammad Tantawi, Nasy’atu al-Nah}wi wa Ta>ri>khu Asyhari al-Nuha>t (Cet. I;
Bairut Libanon: ‘Alam al-Kutub, 1997), h. 14.
12Lihat Ahmad Zaini Dahlan, Syarah Mukhtas}ar Jiddan ‘Ala> Matni al-Jurumiyyah
(Semarang: Toha Putra, t.th.), h. 3. Bandingkan Muhammad Tantawi, op. cit., h. 15.
13Lihat Amrah Muhammad Kasim, Bahasa Arab Kontemporer disertai Glosari (Cet. I;
Makassar:   al-Hamra  Production, 2010), h. iii.
5Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan umat manusia yang
membedakan suatu kelompok masyarakat lainnya. Bahasa pun merupakan unsur
bunyi yang menjadi alat komunikasi manusia yang lain dalam menyampaikan ide-
idenya.14 Bahasa juga merupakan komponen yang selalu mencetuskan ide-ide,
membantu untuk kemajuan alam ini, dan mengemban kelestarian pengetahuan,
kebudayaan dari ujung Barat sampai ujung Timur.15 Oleh karena itu, nikmat Allah
yang paling besar yang diberikan kepada manusia dan membedakannya dari mahluk
yang lainnya adalah kemampuannya untuk belajar bahasa karena di dalamnya ada
kelestarian hidup yang abadi sepanjang hidupnya.16 Dalam hubungan ini, sejalan
dengan apa yang diajarkan Allah kepada Nabi Adam dalam firman-Nya Q.S. al-
Baqarah/2: 31-32:
                              
             
Terjemahnya:
Dia telah ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia
perlihatkan kepada para Malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepada-Ku
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar”. Mereka menjawab,”maha suci
engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang engkau telah ajarkan
kepada kami, sungguh, Engkaulah yang maha mengetahui, maha bijaksana”.17
14Lihat Mahmud Fahmi Hijazi, ‘Ilmu al-Lugah al-‘Arabi>yyah (Kuwait: Waka>lah al-
Mat}bu>‘ah, 1997), h. 9.
15Lihat Fakhruddin ‘Amir, T{uruq al-Tadri>s al-Kha>s}s}ah bi al-Lugah al-‘Arabi>yyah fi>
al-Tarbiyah al-Isla>miyyah (Cet.I ; Libya: Da>r al-Kutub al-Wat}aniyyah, 1992 ), h. 14.
16Lihat ‘Abd al-Salam ‘Abdullah al-Jaqandi dan ‘Abdullah al-Amin al-Na’ami, Mursyid al-
Du’a>t wa al-Mua’llimi>n fi> al-Tarbiyah wa ‘Ilm al-Nafs (Cet. I; Libya: Kulliyyah Da’wah al-
Islamiyyah, 2007), h. 129.
17Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV
Diponegoro, 2008), h. 6.
6Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api,
fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem
pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai dengan mengajarkan
kata kerja, tetapi mengajarkannnya nama-nama terlebih dahulu.18
Bahasa Arab adalah suatu kalimat yang digunakan oleh orang Arab untuk
mengungkapkan tujuan mereka ketika mereka berinteraksi dengan orang lain.
Kemudian bahasa Arab sampai kepada kita dengan cara al-naql (pembelajaran).19
Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkaya kandungannya,
deskripsi dan pemaparannya sangat mendetail dan dalam. Abdul Hamid bin Yahya
dalam Azhar Arsyad berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata:
 ِﻞْﻘَﻌْﻟا ِﰲ ُﺪِْﻳﺰَﺗ ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ َﺔﱠِﻴﺑَﺮَﻌْﻟا اْﻮُﻤﱠﻠَﻌَـﺗ20
Artinya:
Pelajarilah bahasa Arab karena bahasa Arab akan menambah (ketajaman) daya
nalar.
Kedudukan istimewa yang dimiliki oleh bahasa Arab di antara bahasa-bahasa
lain di dunia karena ia berfungsi sebagai bahasa al-Qur’an, hadis serta kitab-kitab
lainnya.  Dipilihnya bahasa Arab untuk menjelaskan petunjuk Allah swt. dalam al-
Qur’an ini disebabkan masyarakat pertama yang ditemui al-Qur’an adalah masyarakat
berbahasa Arab dan Allah sendiri yang memilih bahasa itu.21 Oleh karena itu, tidak
18Lihat M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}bah}, Vol. I (Cet. II; Jakarta: Lentera hati, 2002.),
h. 176.
19Lihat Must}afa al-Galayaini, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, Jilid I (Cet. I; Bairut: al-
Maktabah al-‘Ashriyyah, 1997), h.  7.
20Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 7.
21M. Quraish Shihab, Volume VI, op. cit., h. 10.
7diperkenankan seseorang yang berbicara tentang kitab Allah ataupun hadis nabi
sehingga dia mampu menguasai bahasa Arab dan mampu  mengetahui kaidah bahasa
Arab, karena al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan
menggunakan bahasa Arab.22 Hal ini sejalan dengan apa yang difirmankan Allah
dalam Q.S. Yu>suf/12: 2 berbunyi:
               
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab,
agar kamu memahaminya.23
Menurut Ibnu Khaldun, sesungguhnya pengajaran itu merupakan profesi
yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dan kecermatan karena ia sama
halnya dengan pelatihan kecakapan yang memerlukan kiat, strategi, dan ketelatenan,
sehingga menjadi cakap dan professional. Penerapan metode pengajaran tidak akan
berjalan dengan efektif dan efesien sebagai media pengantar materi pengajaran bila
penerapannya tanpa didasari dengan pengetahuan yang memadai tentang metode
itu.24
Metode pengajaran ialah cara yang digunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena
itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses pembelajaran.
Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar peserta didik
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain, terciptalah interaksi
22Ahmad Zaini Dahlan, loc. cit.
23Departemen Agama RI, op. cit., h. 235.
24Lihat Yayat Hidayat, "Studi Prinsip Dasar Metode Pengajaran Bahasa Arab".
http://www.scribd.com/doc/37679185/Studi-Prinsip-Dasar-Metode-Pengajaran-Bahasa-Arab (diakses
tanggal 20 Mei 2011).
8edukatif. Metode pengajaran bahasa tentu bertujuan agar bahasa yang diajarkan dapat
diketahui oleh peserta didik.25 Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar peserta didik.26
Metode apapun yang digunakan dalam pengajaran akan bermuara pada
pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun tujuan utama pembelajaran bahasa Asing
adalah pengembangan kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa itu baik
lisan maupun tulis. Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pembelajaran
bahasa disebut keterampilan berbahasa (maha>ra>t al-lugah). Keteram-pilan
tersebut ada empat, yaitu keterampilan menyimak (maha>rah al-istima>'/listening
skill), berbicara (maha>rah al-kala>m/speaking skill), membaca (maha>rah al-
qira>'ah/reading skill), dan menulis (maha>rah al-kita>bah/writing skill).
Keterampilan menyimak dan membaca dikategorikan ke dalam keterampilan reseptif
(al- maha>rah a1-istiqba>liyyah/receptive skill), sedangkan keterampilan berbicara
dan menulis dikategorikan ke dalam keterampilan produktif (al-maha>rah al-
inta>jiyyah/productive skill).27
Metode pengajaran telah mengalami perbaikan jauh lebih banyak di dalam
beberapa periode sejarah pendidikan dari pada lainnya.28 Metode pengajaran bahasa
dapat dimasukkan dalam upaya perbaikan tersebut, dengan pertimbangan bahwa,
dalam sejarah pengajaran bahasa terdapat ragam metode yang dirumuskan dan telah
25Nana Sudjana, Sejarah Pendidikan Islam Menelusuri Jejak Sejarah Era Rasulullah Sampai
Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007), h. 16.
26Ibid.
27Lihat Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 129.
28Tri Prasetya, loc. cit.
9dipergunakan, tentu dengan tujuan agar bahasa dapat dengan mudah diajarkan dan
dipahami, dan kemahiran dalam berbahasa pun dapat terwujud.
Al-t}ari>qah al-muba>syarah (direct method/metode langsung) adalah salah
satu metode yang faktor kemunculannya dilatarbelakangi oleh penolakan dan
ketidakpuasan terhadap metode tata bahasa dan tarjamah (al-tari>qah al-qawa>id wa
al-tarjamah) yang merupakan metode pengajaran bahasa kedua dan asing yang
populer, 29 dan juga  didasari pada asumsi bahwa  bahasa adalah sesuatu yang hidup,
oleh karena itu harus dikomunikasikan dan dilatih terus sebagaimana anak kecil
berbahasa.
Pada prinsipnya al-t}ari>qah al-muba>syarah ini sangat utama dalam
pengajaran bahasa asing, karena melalui metode ini peserta didik dapat langsung
melatih kemahiran lidah tanpa menggunakan bahasa ibu (bahasa lingkungannya),
meskipun pada mulanya terlihat sulit peserta didik untuk menirukannya.
Berdasarkan uraian di atas maka dalam penulisan ini, penulis memfokuskan
untuk mengetahui dan mengungkap tentang sejauh mana gambaran efektifitas metode
langsung pada pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep.
29Lihat Azhar Arsyad, Madkhal ila> T{uruq Ta’li>m al-Lugah al-‘Arabiyyah li Mudarris al-
Lugah al-‘Ajnabiyyah (Cet. I; Ujung Pandang: Ahkam, 1998), h. 48.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap
variabel-variabel yang tekandung dalam judul tulisan ini, penulis perlu menjelaskan
hal-hal yang terkandung di dalamnya.
1. Efektivitas
Makna Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh atau
kesan yang timbul pada pikiran peserta didik untuk menunjang suatu tujuan sehingga
bisa menghasilkan sesuatu yang diinginkan.
2. Al-T{ari>qah al-Muba>syarah
Al-t}ari>qah al-muba>syarah adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran
bahasa asing di mana guru langsung menggunakan bahasa asing tersebut sebagai
bahasa pengantar tanpa menggunakan bahasa peserta didik atau menterjemahkan
langsung sehingga terjadi interaksi langsung antara kedua belah pihak (peserta didik
dan pengajar). Kemudian kalau ditemukan kosa kata yang sulit dimengerti oleh
peserta didik maka guru membahasakannya dengan alat peraga,
mendemonstrasikannya atau menggambarkannya.
3. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu usaha terencana yang dilakukan oleh pendidik
untuk melakukan perubahan peserta didik dalam hal kemampuannya yang didukung
faktor internal seperti, keadaan jasmani dan rohaninya dan faktor eksternal seperti,
kondisi lingkungan yang ada disekitarnya, dan juga didukung dengan metode,




Berdasarkan fokus pembahasan tersebut maka yang menjadi pokok masalah
dalam pembahasan ini yaitu bagaimana gambaran efektivitas metode langsung pada
pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri
Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep?
Pokok masalah tersebut selanjutnya dijabarkan dalam submasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah pada
pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab.
Pangkep?
2. Bagaimana efektivitas al-t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa
Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep?
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan al-t}ari>qah al-muba>syarah pada
pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab




Berdasarkan hasil penelitian terhadap literatur-literatur yang relevan dengan
objek kajian dalam penelitian ini, peneliti akan menyebutkan beberapa karya ilmiah
yang ditulis oleh mahasiswa sebagai referensi yang mendukung, menopang serta
membantu demi kesempurnaan penyusunan karya ilmiah ini.
Di antara karya ilmiah yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini
adalah:
1. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada STAIN Datokarama Palu
(Telaah terhadap Mahasiswa Lulusan Sekolah Umum) ditulis oleh Kasmiati.
Dalam penelitian ini mengungkapkan tentang adanya problematika
pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi mahasiswa yang disebabkan faktor
internal, yaitu latar belakang pendidikan menyebabkan rendahnya pengalaman
belajar bahasa Arab dan faktor eksternal yang melahirkan persepsi masyarakat
tentang sulitnya bahasa Arab sehingga mereka merasa terbebani dan merasa
kesulitan dengan mata kuliah tersebut disebabkan karena tidak mempunyai
dasar bahasa Arab, sebab mereka berasal dari sekolah umum kemudian solusi
yang ditawarkan dalam problematika tersebut, mengelompokkan setiap
mahasiswa berdasarkan kemampuan berbahasa Arab dan/atau mengadakan
pembinaan khusus bagi mahasiswa lulusan sekolah umum30
2. Penelitian dengan judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di MAN
Palu” ditulis oleh Titin Fatimah. Dalam tesis tersebut disebutkan tentang
adanya  pengaruh pembelajaran bahasa Arab terhadap  prestasi belajar bahasa
30Kasmiati, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada STAIN Datokarama Palu
(Telaah terhadap Mahasiswa Lulusan Sekolah Umum)”, Tesis Program Pascasarjana UIN Alauddin,
Makassar, 2008), h. xxii.
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Arab peserta didik, yang dihasilkan dalam penelitian tersebut adalah semakin
baik pembelajaran yang diterapkan maka makin tinggi pula prestasi belajar
bahasa Arab yang diperoleh peserta didik.31
3. Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Qawa>id-Tarjamah dalam
Pencapaian Keterampilan Membaca pada Mahasiswa STAIN Datokarama
Palu”. Ditulis oleh H. M. Hasan. Dalam tesis ini membahas bahwa penekanan
metode qawa>‘id dan tarjamah terletak pada pemahaman tata bahasa untuk
mencapai keterampilan membaca dan menterjemah.32
4. Tesis yang ditulis oleh Wa Muna tahun 2007 yang berjudul “Efektivitas
Metode Muh}a>das\ah terhadap Penguasaan Bahasa Arab Mahasiswa STAIN
Kendari”. Penelitian ini mendeskripsikan metode muh}a>das\ah sebagai cara
penyajian materi pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan dengan cara
bercakap-cakap, baik antara dosen dengan mahasiswa maupun antara
mahasiswa dengan mahasiswa.33
Beberapa karya tulis dan hasil penelitian yang telah peneliti sebutkan di atas
menunjukkkan bahwa belum ada penelitian secara spesifik membahas tema yang
peneliti teliti yaitu mengenai efektivitas al-t{ari>qah al-muba>syarah pada
pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab Santri
Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep
31Titin Fatimah, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di MAN Palu”, Tesis Program
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar  2006, h.  xv.
32H.M. Hasan, “Penerapan Metode Qawa>id-Tarjamah dalam Pencapaian Keterampilan
Membaca pada Mahasiswa STAIN Datokarama Palu”, Tesis Program Pascasarjana UIN Alauddin,
Makassar 2009, h. 31.
33Wa Muna, “Efektifitas Metode Muh}a>das\ah terhadap Penguasaan Bahasa Arab
Mahasiswa STAIN Kendari”, Tesis Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar 2007, h. x.
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Sulawesi Selatan. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
dengan mengambil judul tersebut di atas. Namun, pada dasarnya karya tulis dan
kajian-kajian yang telah peneliti sebutkan menjadi sumber dan referensi bagi peneliti
dalam memulai penelitian ini.
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini berusaha untuk mengetahui bentuk penerapan dan
efektivitas al-t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa Arab dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad, sehingga peserta didik mampu berkomunikasi bahasa Arab dengan
baik dan benar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran penerapan al-t}ari>qah
al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern
Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep.
b. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas al-t}ari>qah al-
muba>syarah pada pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern
Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep.
c. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan al-
t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa Arab santri Pondok




a. Secara teoretis; penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab, dan juga
sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya  dalam pengembangan penelitian
yang relevan untuk  menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab.
b. Secara praktis; penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para
pengajar bahasa Arab untuk lebih kreatif menemukan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
G. Garis Besar Isi Tesis
Untuk mengetahui gambaran mengenai isi dari tesis ini, berikut akan
diketengahkan garis-garis besarnya yang terdiri atas lima bab, antara satu bab dengan
bab lainnya saling terkait, sehingga merupakan satu penelitian yang tidak terpisahkan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut:
Bab pertama dari tesis ini, peneliti mengawali denggan pendahuluan yang
menguraikan tentang pokok pikiran yang mengantar untuk merumuskan masalah,
definisi operasional dan ruang lingkup penelitian untuk mencegah meluasnya bahasan
penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi tesis.
Bab kedua tentang tinjauan teoritis memuat efektivitas al-t}ari>qah al-
muba>syarah tujuan pembelajaran bahasa Arab, pemilihan metode dalam pembela-
jaran bahasa Arab, dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran bahasa
Arab serta kerangka pikir.
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Selanjutnya bab ketiga yaitu metodologi penelitian sebagai landasan untuk
mendeskripsikan berbagai persoalan yang meliputi jenis dan lokasi, pendekatan
penelitian, sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
serta uji keabsahan data.
Hasil penelitan dan pembahasan sebagai substansi penelitian terdapat pada
bab keempat yang terdiri dari profil Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep, deskripsi penerapan dan efektivitas al-t}ari>qah al-
muba>syarah dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri dalam
pembelajaran bahasa Arab pada Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep, faktor kelebihan dan kekurangan al-t}ari>qah al-
muba>syarah dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri dan solusinya,
analisis data serta pembahasan hasil penelitian.
Sebagai bab terakhir dari tesis ini adalah kesimpulan yang merupakan





Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia telah berlangsung sejak lama, namun
hasilnya sampai saat ini belum menunjukkan sebuah prestasi yang baik bila
dibandingkan dengan hasil (prestasi) belajar bahasa asing lainnya (baca: bahasa
Inggris). Dalam hal ini, pembelajaran bahasa Inggris jauh lebih menampakkan hasil
yang lebih baik dibanding pembelajaran bahasa Arab. Bahkan hampir semua pihak
menuding bahwa ketidakberhasilan tersebut diakibatkan dari proses pembelajaran
bahasa Arab yang tidak efektif. Oleh karena itu, penelitian tentang hal-hal yang
menjadi  penyebab ketidakefektifan tersebut menjadi salah satu upaya guna mencari
solusi bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab agar menjadi
pembelajaran yang efektif sebagaimana yang diinginkan. Dengan kata lain,
efektivitas pembelajaran bahasa Arab mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai luhur ajaran agama dalam rangka pembentukan watak serta
perilakunya.
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas berasal dari kata “efek” yang berarti akibat, pengaruh, kesan yang
timbul pada pikiran penonton, pendengar, pembaca, dan sebagainya.1 Selanjutnya
terbentuk kata “efektif“ (dalam bahasa Inggris effective), effective berarti: 1)
Mempunyai efek; menghasilkan sebuah akibat. 2) Menghasilkan sesuatu yang nyata
1Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
ke empat (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 351.
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atau yang diinginkan; tepat guna, berdaya guna. 3) Berlaku; aktif. 4) Aktual, bukan
hanya kekuatan atau kesanggupan atau teoretis. 5) Membuat sebuah kesan atau
pengaruh yang menyolok; yang mengesankan yang berarti ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya) atau dapat membawa hasil; berhasil guna.2
Efektivitas atau keefektifan bisa diartikan dengan makna keadaan, yakni
keadaan berpengaruh, hal berkesan dan membawa hasil terhadap sesuatu sebagai
akibat dari perlakuan atau usaha. Jadi efektivitas adalah ketepatgunaan, hasil guna
dan menunjang tujuan.3
Sedangkan kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction” yang
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Aliran psikologi kognitif
holistik banyak mempengaruhi istilah tersebut, di samping juga dipengaruhi oleh
perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan
pelajar. Siswa diposisikan sebagai subyek belajar yang memegang peranan utama,
sehingga dalam setting (pengaturan) belajar mengajar siswa dituntut beraktivitas
secara penuh bahkan secara individual mempelajari bahan pelajaran.4
Istilah pembelajaran dijelaskan juga dengan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Yusuf Hadi
Miarso dalam Bambang Warsita digambarkan menjadi lima jenis interaksi yang
berlangsung dalam proses pembelajaran, yaitu interaksi antara pendidik dan peserta
didik, antara sesama peserta didik atau antar sejawat, antara peserta didik dengan nara
sumber, antara peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja
2Lihat Victoria Neufeldt and David  B. Guralnik, Webster’s New World College Dictionary
Third Edition (USA: Macmillan, 1995), h. 432.
3Lihat Dahlan Barry Pius, Kamus Istilah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), h. 128.
4Lihat Wina Sanjaya, Perancanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Ed. Pertama (Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 27.
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dikembangkan, dan antara peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial
dan alam.5
Secara singkat Wina Sanjaya menggambarkan proses pembelajaran tidak
terlepas dari tiga karakteristik penting, yaitu membelajarkan peserta didik, prosesnya
berlangsung dimana saja, dan berorientasi pada pencapaian tujuan.6
Jadi, dapat dipahami bahwa proses pembelajaran tingkat keberhasilannya
tergantung bagaimana terciptanya hubungan baik antara pendidik dengan peserta
didik, antara sesama peserta didik, dan bagaimana peserta didik itu sendiri mampu
untuk secara aktif mengalami proses belajar. Hal tersebut perlu didukung juga oleh
lingkungan yang dapat memberi rasa nyaman dan aman. Artinya kelima interaksi
tersebut saling mendukung satu sama lain, apabila salah satu di antarannya tidak
tercipta maka akan mengurangi makna dari pembelajaran itu sendiri.
2. Efektivitas Pembelajaran Bahasa
Efektivitas secara sederhana menunjukkan hasil dari suatu proses yang tepat
guna dan tepat waktu. Dalam konteks pembelajaran, efektivitas menunjukkan hasil
dari proses pembelajaran yang menggambarkan kualitas proses pembelajaran.
Dengan demikian efektivitas pembelajaran diindikasikan sebagai tingkat keberha-
silan di dalam pencapaian tujuan pembelajaran.7
Efektivitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana apa yang
direncanakan dapat tercapai. Dalam bidang pendidikan, efektifitas dapat ditinjau dari
5Lihat Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya (Jakarta:
Rineka Cipta,  2008),  h. 85.
6Lihat Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Cet. II; Jakarta: Prenada Media Droup, 2006), h. 79.
7Lihat Sahabuddin, Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu Proses yang disebut
Pendidikan (Cet. III; Makassar: Badan Penerbit  UNM, 2007), h. 49.
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dua segi yakni: pertama, evektifitas mengajar guru, terutama mencakup sejauh mana
jenis-jenis kegiatan pembelajaran yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik.
Kedua, efektivitas belajar peserta didik, terutama menyangkut sejauh mana tujuan
pembelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang
telah dialaminya.8
Konsep efektivitas dalam belajar adalah mencakup perubahan pengetahuan,
sikap dan perilaku. Oleh karena itu, pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila
mencapai sasaran tujuan yang diharapkan seperti perubahan dalam pengetahuan
(kognitif),  sikap (afektif), dan perilaku (psikomotorik).
Pada hakikatnya efektivitas pembelajaran bahasa tidak akan tercapai dengan baik
tanpa ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ada lima faktor kunci yang perlu
dipertimbangkan jika hendak merancang program bahasa, yaitu bahasa itu ujaran,
bukan tulisan, bahasa itu seperangkat kebiasaan, ajarkanlah bahasa bukan tentang
bahasa,  bahasa adalah sebagaimana yang dikatakan oleh penutur asli bukan seperti
yang dipikirkan orang bagaimana seharusnya mereka berbicara, bahasa itu berbeda-
beda. Kelima kunci itulah yang kemudian menjadi landasan keterampilan
berbahasa.9
Pertimbangan lain dilihat dari segi pemerolehan bahasa. Menurut Azhar Arsyad
yang dikutip Krashen ada dua perbedaan mendasar antara pemerolehan bahasa yang
dilakukan secara tidak sadar dan yang dilakukan secara sadar. Pemerolehan bahasa
yang dilakukan secara tidak sadar seperti halnya yang terjadi pada pemerolehan
8Lihat Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendidikan (Cet. I;  Jakarta: PT Bina Aksara, 1986), h. 50-51.
9Lihat Azhar Arsyad, Bahasa dan Metode Pengajarannya; Beberapa Pokok Pikiran (Cet. III;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 21-23.
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bahasa pertama yang dilakukan anak kecil (acquisition), pemerolehan bahasa yang
dilakukan secara sadar seperti halnya yang dilakukan oleh orang dewasa dalam
mempelajari bahasa kedua pada latar formal (learning). Proses belajar inilah yang
kemudian dinilai keefektivannya melalui keterampilan yang dicapai.10
Berdasarkan pemaparan tersebut, tingkat efektivitas pembelajaran bahasa diukur
secara khusus berdasarkan kualitas proses belajar yang dicapai peserta didik dengan
tolak ukur keefektifan secara umum, yaitu kemahiran berbahasa.
B. Pembelajaran Bahasa Arab
Bahasa merupakan sesuatu yang sangat penting dan tidak dapat terhindarkan
oleh siapapun, bahkan orang yang tidak mampu berbicara atau bisu sekalipun masih
membutuhkan bahasa, sekalipun dengan cara yang berbeda. Namun, untuk lebih
mendalami pemahaman tentang bahasa Arab terlebih dahulu dikemukakan pengertian
bahasa. Dalam bahasa Arab kata bahasa sinonim dengan lug}atan yang sewazan
dengan )ةﺮﻛﺔﺒﺛو ﺔﻠﻗو( dalam wazan (ﺔﻠﻌﻓ) yang asal katanya  ُﺖﻤﻠﻜﺗ يا ُتﻮﻐﻟ kata
lugatan juga terkadang digunakan untuk makna kata ( ُﻦْﺴِﻠﻟا) yang berarti bahasa atau
ucapan, seperti kalimat: ﺎ  نﻮﻤﻠﻜﺘﻳ ﺔﻐﻟ يا ﻦﺴﻟ مﻮﻗ ﻞﻜﻟ namun, penggunaan makna
kata tersebut tidak ada dalam Al-Qur’an kecuali sebagian kata yang musytaqqa>t-nya
saja, kata tersebut kemudian diartikan untuk makna ucapan yang tidak ada
manfaatnya,11 hal ini seperti apa yang difirmankan Allah dalam Q.S. al-
Mukminu>n/23: 1-3 yang berbunyi:
                        
10Ibid.
11 Lihat Muhammad Khalifah al-Aswad, Al-Tamhi>d fi> ‘Ilmi al-Lug}ah (Cet. III; Tripoli
Libya:  Da>r al-Kutub al Wat}aniyyah, 2000), h. 9.
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Terjemahnya:
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman (yaitu) orang yang khusyu'
dalam shalatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna.12
Ibnu Jinni> dalam Muhammad Khalifah al-Aswad mendefinisikan bahasa
sebagai:
 ُﺮّـﺒُﻌﻳ ٌتاﻮﺻَا ْﻢِﻬِﺿاﺮْﻏَأ ﻦﻋ ٍمﻮﻗ ﻞﱡﻛ ﺎ13
Artinya:
Bahasa adalah suatu ungkapan atau suara yang setiap manusia bisa
mengungkap-kan segala sesuatu yang ada dalam pikirannya.
Bahasa adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat, sebagai alat komunikasi bahasa juga salah satu alat untuk menyam-
paikan pikiran dan perasaan, yang dapat dinyatakan dengan tanda yang berupa bunyi
atau berupa tulisan.14 Komunikasi dengan menggunakan ucapan berarti kemampuan
memahami dan memberi tanggapan terhadap apa yang diucapkan orang lain,
tanggapan dapat berupa berita, perintah, jawaban, persetujuan atau penolakan.
Dapat disimpulkan, bahasa adalah salah satu wasilah yang digunakan manusia
untuk berinteraksi satu dengan yang lainnya.
1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Tujuan artinya suatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan sesuatu
kegiatan atau usaha. Sesuatu kegiatan akan berakhir, bila tujuannya sudah dicapai.
Kalau tujuan itu bukan tujuan akhir, kegiatan berikutnya akan langsung dimulai untuk
12Lihat Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV
Diponegoro, 2008), h. 342.
13Muhammad Khalifah al-Aswad, op. cit., h. 10.
14Ibid, h. 14.
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mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada tujuan akhir. Dalam
tujuan terkandung cita-cita, kehendak  dan kesengajaan, serta berkonsekuensi
penyusunan daya upaya untuk mencapainya.
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan tujuan
pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprogramkan tanpa tujuan.
Dengan tujuan akan mengarah kepada suatu kepastian dalam menentukan arah, target
akhir dan prosedur yang dilakukan.15 Rumusan tujuan harus disusun secara
berkesinambungan antara jenjang tujuan pendidikan dan pengajarnya.
Menurut Ella Yulaelawati, dalam tujuan pembelajaran perlu ditekankan
keterkaitan tujuan dan standar kompetensi lulusan, indikator hasil belajar yang
diharapkan, keluasan dan kedalaman materi, pertimbangan terhadap alokasi waktu
dan sumber, dapat dilaksananakan untuk mencapai ketuntasan belajar serta
keterkaitan yang jelas antara pengalaman belajar dan hasil\ belajar yang diharapkan.16
Pupuh Fathurrahman dan Muhammad Sobry Sutikno mengemukakan, tujuan dalam
pendidikan  dan pengajaran merupakan suatu cita-cita yang bernilai normatif, sebab
dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik , nilai-
nilai ini nantinya akan mewarnai cara anak didik bersikap dan berbuat dalam
lingkungan sosial, baik di sekolah maupun di luar sekolah.17
Dalam pembelajaran bahasa Arab, seorang pendidik seyogyanya mengetahui
dengan pasti tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajarannya. Oleh karena itu
15Lihat Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung: Sinar Baru,
1991), h. 13.
16Lihat Ella Yulaewati, Kurikulum dan Pembelajaran; Filosofi dan Aplikasi (Bandung: Pakar
Raya, 2004), h.  125.
17Lihat Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. V;
Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 13.
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seorang pendidik harus mempersiapkan planning pembelajaran dengan baik sebelum
mengadakan pembelajaran. Dengan demikian metode, cara penyajian, dan tahapan-
tahapan dalam pembelajaran materi bahasa Arab telah disiapkan dengan baik pula,
sehingga waktu dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh kurikulum
tercapai secara maksimal.
Secara teoretis, paling tidak ada empat orientasi pendidikan bahasa Arab
sebagai berikut:
a. Orientasi religious, yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami dan
memahamkan ajaran Islam (fahm al-maqru>’). Oreintasi ini dapat berupa belajar
keterampilan pasif (mendengar dan membaca) dan dapat pula mempelajari
keterampilan aktif (berbicara dan menulis).
b. Oreintasi akademis, yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami ilmu-ilmu
dan keterampilan berbahasa Arab (istima>,’ kala>m, qira>ah, dan kita>bah).
Oreintasi ini cenderung menempatkan bahasa Arab sebagai disiplin ilmu atau
obyek studi yang harus dikuasai secara akademik. Oreintasi ini biasannya identik
dengan studi bahasa Arab di jurusan pendidikan bahasa Arab, bahasa dan sastra
Arab, atau pada program pascasarjana dan lembaga ilmiah lainnya.
c. Orientasi professional praktis dan pragmatis, yaitu belajar bahasa Arab untuk
kepentingan profesi, praktis atau pragmatis, seperti mampu berkomunikasi lisan
(muhada>tsah) dalam bahasa Arab untuk bisa menjadi TKI, diplomat, turis, misi
dagang, atau untuk melanjutkan studi di salah satu Negara Timur Tengah.
d. Oreintasi ideologis dan ekonomis, yaitu belajar bahasa Arab untuk memahami dan
menggunakan bahasa Arab sebagai media bagi kepentingan oreintalisme,
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kapitalisme, imperialisme, dan sebagainya. Oreintasi ini, antara lain, terlihat dan
dibukanya beberapa lembaga kursus bahasa Arab di negara-negara Barat.18
Dalam pembelajaran bahasa Arab, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan  bahasanya dalam hal menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis, yang didalamnya mencakup aspek-aspek kebahasaan seperti tata bunyi,
aspek kosa kata, aspek tata kalimat, dan aspek tulisan.
Agar peserta didik mampu memahami bahasa Arab dengan baik melalui
pendengaran maupun tulisan (reseptif), dan juga mampu mengutarakan fikiran dan
perasaannya dalam lisan maupun tulisan (ekspresif) maka penyajian bahasa Arab
harus disesuaikan dengan urutan dan tahapan-tahapan dalam penyajiannya. Bagi
tingkat permulaan dan tingkat menengah  agar tujuan pembelajaran yang bersifat
reseptif dan ekspresif itu tercapai, maka dapat menggunakan metode all in one
system. Sedangkan untuk tingkat lanjutan, metode all in one system tidak bisa
digunakan lagi, karena pada tingkat ini telah diperkenalkan teori tentang bahasa Arab,
di samping peningkatan kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis,
meskipun pada prinsipnya untuk tingkat ini masih menggunakan aural oral approach
dan masih menggunakan beberapa macam materi, seperti; qawa>‘id, bala>gah,
mut}a>la‘ah dan insya>’. 19
Menurut Mahmud Yunus ada empat tujuan pembelajaran bahasa Arab yaitu
supaya paham dan mengerti secara mendalam apa yang dibaca dalam salat, bisa
membaca dan mengerti makna al-Qur’an sehingga dapat mengambil pengajaran dan
18Lihat Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 89-90.
19Lihat Team Penyusun Buku Pedoman Bahasa Arab Direktoral Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tingggi Agama Islam IAIN
(Jakarta;  Departemen Agama RI., 1979), h. 90.
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petunjuk darinya, bisa mendapatkan ilmu pengetahuan yang ditulis dengan berbahasa
Arab, dan bisa berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab untuk berhubungan
dengan orang lain, karena bahasa Arab adalah bahasa umat di seluruh dunia.20
Rusydi Ah}mad T{u‘aimah menuturkan tentang tujuan pembelajaran bahasa
Arab, antara lain:
a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak
(istima>‘), bebicara (kala>m), membaca (qira>’ah), dan menulis (kita>bah).
b. Peserta didik mampu mengetahui kekhususan bahasa Arab dan menumbuhkan
kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk
menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran
Islam.
c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakralawala budaya. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keberagaman budaya.21
Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun produktif.22
20Lihat Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab, Bahasa Al-Qur’an (Jakarta:
Hidakarya  Agung, t.th.), h. 21-22.
21Lihat Rusydi Ah}mad T{u‘aimah, Ta’li>m al-‘Arabiyyah ligair al-Na>tiqi>na biha>
(Rabat: ISESCO, 1989), h. 49-50.
22Yang dimaksud dengan kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Sedangkan  kemampuan produktif  yaitu  kemampuan
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan tujuan pembelajaran, khususnya
pembelajaran bahasa Arab harus mencakup tiga aspek penting yang mencakup
domain kognitif, afektif dan domain psikomotorik. Konkritnya, tujuan pembelajaran
sebagai arah yang nantinya menjadi rujukan proses pembelajaran itu sendiri.
2. Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah dikombina-
sikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran.23 Salah satu yang harus dilakukan
pendidik dalam proses pembelajaran pada masa sekarang ini adalah memperhatikan
dasar-dasar pendidikan dan menggunakan metode yang khusus dalam proses
pembelajarannya24
Dalam pembelajaran, ada dua unsur yang sangat penting yaitu metode dan
media pembelajaran, kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode
tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai. media
pembelajaran merupakan salah satu pelengkap dan sangat membantu pendidik dalam
proses pembelajaran bahasa asing, seperti audio visual, gambar-gambar, poster, kaset
dan lain-lain. Media tersebut bukan saja membantu pendidik melainkan juga dapat
mempermudah proses pemahaman peserta didik. Di samping itu, fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh pendidik.25
23Lihat Tukiran Taniredja, Model-model Pembelajaran Inovatif (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
CV, 2011), h. 1.
24Lihat Sholeh ‘Abdul ‘aziz, Al-Tarbiyah wa T{uruq al-Tadri>s (Cet. X; Mesir: Da>r al-
Ma’a>rif, 1971), h. 35.
25Lihat Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), h. 15
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Dalam dunia pendidikan ada istilah strategi, metode, pendekatan, teknik, dan
taktik yang semuanya mempunyai makna dan maksud masing-masing.
Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia militer yang diartikan
sebagai cara penggunaan kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan.
Kemudian strategi dalm pembelajaran dapat diartikan sebagai perencaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata, agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal maka lahirlah metode. Metode
adalah cara yang dapat digunakan untuk merealisasikan strategi ysng telah ditetapkan.
Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran digunakan beberapa metode.
Oleh karenya, strategi berbeda dengan metode, strategi menunjuk pada sebuah
perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi.
Istilah lain yang juga memiliki kemiripan dengan strategi adalah pendekatan
(approach), sebenarnya pendekatan berbeda dengan strategi dan metode, pendekatan
dapat diartikan dengan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya strategi dan metode
pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan
tertentu.
Roy Killen mencatat ada dua pendekatan yang digunakan dalam pembela-
jaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred approches) dan
pendekatan yang berpusat pada siswa (student centred approaches). Pendekatan yang
berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran secara langsung (direct
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instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositari sedangkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi
pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif.
Selain stretegi, metode, dan pendekatan pembelajaran, terdapat juga istilah
lain yang kadang-kadang sulit dibedakan, yaitu teknik taktik mengajar. Teknik dan
taktik mengajar merupakan penjabaran dari metode pembelajaran. Teknik adalah cara
yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode,
sedangkan taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau
metode tertentu.26
Dari penjelasan di atas maka dapat ditentukan bahwa suatu strategi
pembelajaran yang diterapkan pendidik akan tergantung pada pendekatan yang
digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai
metode pembelajaran, dalam upaya menjalankan metode pembelajaran, pendidik
dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan penggunaan
teknik itu setiap pendidik memiliki taktik yang mungkin berbeda antara pendidik satu
dengan pendidik lainnya
Sedangkan istilah yang lazim digunakan dalam pembelajaran bahasa,
khususnya bahasa asing sebagai bahasa tujuan, setidaknya ada tiga istilah terka tegori
secara bertingkat dalam melakukan proses pembelajaran bahasa. Istilah itu adalah:
pendekatan (madkhal al-tadri>s/teaching approach), metode (t}ari>qah al-
tadri>s/teaching method) dan teknik (uslu>b al-tadri>s/teaching technique).
26Lihat Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), h. 125-128.
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Pendekatan pembelajaran (madkhal al-tadri>s/teaching approach) adalah
tingkat pendirian filosofis mengenai bahasa, belajar, dan mengajar bahasa. Menurut
al-Na>qah, pendekatan ini hakikatnya adalah sekumpulan asumsi tentang proses
pembelajaran yang dalam bentuk pemikiran aksiomatis yang tak perlu diperdebat-
kan. Dengan kata lain, pendekatan merupakan pendirian filosofis yang selanjutnya
menjadi acuan dalam kegiatan pembelajaran bahasa.
Metode pembelajaran (t}ari>qah al-tadri>s/teaching method) adalah tingkat
perencanaan program yang bersifat menyeluruh yang berhubungan erat dengan
langkah-langkah penyampain materi pelajaran secara prosedural, tidak saling
bertentangan, dan tidak bertentangan dengan pendekatan. Dengan kata lain, metode
adalah langkah-langkah umum terhadap penerapan teori-teori yang ada pada
pendekatan tertentu. Seorang pendidik bahasa yang menganut pendekatan tertentu, ia
memiliki kebebasan menciptakan beragam metode sesuai dengan situasi dan kondisi
terjadinya pembelajaran. Yang penting dicatat bahwa metode yang dilahirkan dan
digunakan tidak bertentangan dengan pendekatan yang dianut.
Teknik pembelajaran (uslu>b al-tadri>s/teaching technique) lebih bersifat
aplikatif, karena ia sering disebut gaya pembelajaran. Dikatakan demikian, karena
aspek ini bersentuhan langsung dengan kondisi nyata seorang pendidik dalam
menjabarkan metode. Dari segi pelaksanaan, teknik terlihat lebih khusus disbanding-
kan dengan metode, sebab teknik merupakan penjabaran praktis atas metode yang
digunakan.27
Dapat disimpulkan ketiga unsur tersebut dipandang sebagai sistem yang
saling berkaitan secara hirarkis. Lebih sederhana lagi dapat dikatakan bahwa
27Acep Hermawan, op. cit., h. 167-168.
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pendekatan akan melahirkan metode-metode, dan metode akan malahirkan teknik-
teknik. Perbedaannya adalah pendekatan bersifat aksiomatif, metode bersifat
prosedural, dan teknik bersifat aplikatif.
a. Metode Gramatika dan Tarjamah (T{ari>qah al-qawa>id wa al-tarjamah)
Metode ini adalah metode tertua dalam pengajaran bahasa Asing, yang sering
disebut sebagai metode tradisional (al-t}ari>qah al-qadi>mah aw al-taqli>diyyah
).28 Istilah “tradisional” bukanlah berarti metode  ini paling tua, memang metode ini
sudah tua, akan tetapi bukan masalah tuanya, yang penting dan menarik adalah bahwa
metode kaidah dan tarjamah sudah melekat kuat di masyarakat Eropa selama
berabad-abad dalam mengajarkan bahasa asing. Istilah ini dipakai dalam arti bahwa
metode ini merupakan pencerminan yang paling tepat dari cara bahasa-bahasa Yunani
kuno dan Latin.29
Metode ini berdasarkan asumsi bahwa ada satu “logika semesta” yang
merupakan bagian dari cabang filsafat dan logika. Belajar bahasa dengan demikian
dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, dan
menghafal.30 Kegiatan belajar dengan menggunakan metode ini menuntut para pelajar
untuk menghafal kaidah-kaidah tata bahasa dan penerjemahan kata-kata dalam
kalimat.
Berdasarkan pernyataan di atas ada dua aspek penting dalam metode kaidah
dan tarjamah: pertama, kemampuan menguasai kaidah tata bahasa, kedua,
kemampuan menterjemahkan. Dua kemampuan ini adalah modal dasar untuk
28Lihat Azhar Arsyad, Madkhal ila> T{uruq Ta’li>m al-Lugah al-‘Arabiyyah li Mudarris al-
Lugah al-‘Ajnabiyyah (Cet. I; Ujung Pandang: Ahkam, 1998), h. 44.
29 Acep Hermawan, op. cit., h. 170.
30Lihat Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet. III; Malang:
Misykat,  2005), h. 31.
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mentransfer ide atau pikiran ke dalam tulisan dalam bahasa asing dan modal dasar
untuk memahami ide atau pikiran yang dikandung tulisan dalam bahasa asing yang
dipelajari.31
1. Karakteristik Metode Gramatika dan Terjemah
Pada dasarnya metode gramatika-terjemah adalah gabungan dari metode
gramatika dan metode terjemah. Adapun di antara karakteristik penting metode
gramatika dan terjemah dalam pengajaran bahasa Arab sebagai berikut:
a. Tujuan utama mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua bagi orang-orang
yang tidak berbahasa Arab adalah agar mampu mengetahui s\aqa>fah
(kebudayaan) Arab, mampu membaca, dan memahami karya-karya dalam bahasa
Arab.
b. Mampu mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab yang merupakan syarat dasar
untuk menggunakan bahasa Arab.
c. Membantu peserta didik dalam menulis bahasa Arab melalui latihan penerje-
mahan dari bahasa pertama (bahasa ibu) ke bahasa ke dua (bahasa Arab).
d. Membekali peserta didik dengan banyak kosakata bahasa Arab dan dapat
mengembangkan mufrada>t yang dikuasainya dalam pengajaran.
e. Peserta didik tidak terbatas mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab akan tetapi
peserta didik juga mampu mengetahui karakteristik bahasa Arab melalui al-
muqa>ranah (komparasi) antara bahasa ibu dengan bahasa Arab.32
Berdasar pada karakteristik tersebut, penerapan metode ini lebih cocok jika
tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah sebagai kebudayaan, yaitu untuk mengetahui
31Acep Hermawan, op. cit., h. 171.
32Rusydi Ahmad Tu’aimah, op. cit., h. 127-128.
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nilai sastra yang tinggi dan untuk memiliki kemampuan kognitif yang terlatih dalam
menghafal teks-teks serta memahami apa yang terkandung dalam tulisan-tulisan,
terutama kitab-kitab Arab klasik.
2. Langkah-langkah penggunaan metode kaidah dan terjemah
Untuk mengaplikasikan metode kaidah dan terjemah dalam pengajaran bahasa
Asing, dalam hal ini bahasa Arab, kita perlu melihat  konsep dasar metode ini
sebagaimana dijelaskan di atas agar tidak keluar dari karakteristik metode ini sebagai
berikut:
a. Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang akan
disajikan baik berupa apresiasi, tes awal tentang materi atau yang lainnya.
b. Pendidik memberikan pengenalan dan definisi kaidah-kaidah tertentu dalam
bahasaArab yang harus dihafalkan sesuai dengan materi yang akan disajikan,
berikut terjemahannya dalam bahasa peserta didik.
c. Jika ada kosa kata yang dipandang sulit untuk diterjemahkan, pendidik
menjelaskan kosa kata sebelum melangkah ke pelajaran selanjutnya.
d. Pendidik memberikan materi teks bahasa Arab sebagai materi pokok, lalu
mengajak kepada peserta didik untuk menterjemahkan kata demi kata, kalimat
demi kalimat sampai ke paragraph demi paragraf setelah itu peserta didik disuruh
untuk mencocokkan kaidah-kaidah yang telah dihafalkan dengan teks baru itu.
e. Setelah peserta didik selesai mengidentifikasi kaidah-kaidah dengan baik, pendidik
memberikan kosakata untuk dihafalkan dan menyuruh mereka untuk memberikan
terjemahan kosakata itu.
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f. Sebagai kegiatan terahir guru memberikan pekerjaan rumah yang berupa persiapan
terjemahan untuk dibahas dalam pertemuan berikutnya.33
Jika dilihat dari penyajian tersebut di atas maka dapat disimpulkan ada
beberapa hal yang patut digaris bawahi, bahwa pada metode tersebut kemahiran
berbahasa yang bisa dikuasai oleh peserta didik hanyalah kemahiran membaca dan
menulis, sedang dua kemahiran lainnya (menyimak dan bercakap) terabaikan,
padahal dalam pengajaran bahasa Arab kemampuan berbahasa itu bermacam-macam.
b. Al-T{ari>qah al-Muba>syarah (Metode Langsung)
Metode ini muncul akibat ketidakpuasan terhadap hasil pengajaran bahasa
dengan menggunakan metode gramatika dan terjemah dikaitkan dengan tuntutan
kebutuhan nyata di masyarakat. Menjelang abad ke-19, hubungan antar Negara di
eropa mulai terbuka sehingga adanya kebutuhan untuk bisa saling berkomunikasi
aktif di antara mereka. Untuk itu mereka membutuhkan cara baru belajar bahasa
kedua, karena metode yang ada dirasa tidak praktis dan tidak efektif maka
pendekatan-pendekatan baru mulai dicetuskan oleh para ahli bahasa di Jerman,
Inggris, Prancis dan lain-lain, yang membuka jalan bagi lahirnya metode baru yaitu
metode langsung.34
Diantara sekian banyak metode, direct method atau metode langsung inilah
yang paling banyak dikenal dan paling banyak  disebut sebagai metode langsung,
karena selama proses pembelajaran, pendidik langsung menggunakan bahasa asing
yang diajarkan, sedangkan bahasa peserta didik tidak boleh digunakan. Untuk
33Acep Hermawan, op. cit., h. 175.
34Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 35.
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menjelaskan arti suatu kata atau kalimat digunakan gambar-gambar atau
diperagakan.35
Metode ini paling banyak dan terkenal. Namun, metode ini pun banyak
menyebabkan  pertentangan. Metode ini digunakan di sekolah-sekolah Berlizt. Oleh
karena itu, ada orang yang menamakan metode ini sebagai metode Berlizt.36
1. Karakteristik metode langsung adalah sebagai berikut:
a. Materi pelajaran terdiri dari dari kata-kata dan struktur kalimat yang banyak
digunakan sehari-hari.
b. Gramatika diajarkan melalui situasi dan dilakukan secara lisan bukan dengan cara
menghafalkan aturan-aturan gramatika.
c. Arti yang konkrit diajarkan dengan menggunakan benda-benda, sedangkan arti
yang abstrak melalui asosiasi.
d. Banyak latihan-latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan agar
dapat dicapai penguasaan bahasa secara otomatis.
e. Pengajaran tata bahasa dan kosakata secara lisan.
f. Mendengarkan dan menirukan dengan leluasa sampai bentuk tata bahasa dan kosa
kata muncul secara otomatis.
g. Pada awalnya difokuskan pada ucapaan
h. Semua bahan pelajaran bacaan disajikan secara lisan37
2. Langkah-langkah penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah
35Lihat Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,
(Jakarta:Bulan Bintang, 1974), h. 32.
36Ibid., h. 33.
37Lihat Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional (Cet. I; Jakarta: Penerbit Erlangga, 1997),
h. 61-62.
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Untuk mengaplikasikan metode langsung dalam pengajaran bahasa Asing,
dalam hal ini bahasa Arab, kita perlu melihat konsep dasar metode ini sebagai mana
dijelaskan di atas. Secara umum langkah yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang akan
disajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi atau yang lainnya.
b. Pendidik memberikan materi berupa dialog-dialog pendek yang rileks, dengan
bahasa yang biasanya digunakan sehari-hari secara berulang-ulang.
c. Peserta didik diarahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog tersebut, lalu
menirukan dialog-dialog yang disajikan sampai lancar.
d. Peserta didik dibimbing menerapkan dialog-dialog itu dengan teman-temannya
secara bergiliran. Peserta didik yang sudah maju diberi kesempatan untuk
mengadakan dialog lain yang dianalogikan dengan contoh yang diberikan
pendidik.
e. Struktur atau tata bahasa diberikan bukan dengan menganalisa nahwu, melainkan
dengan memberikan contoh-contoh secara lisan yang sedapat mungkin menarik
perhatian peserta didik untuk mengambil kesimpulan sendiri.
f. Sebagai penutup, jika diperlukan, evaluasi akhir berupa berupa pertanyaan-
pertanyaan dialog yang harus dijawab oleh peserta didik sebagaimana pola-pola
yang sudah dibuat.38
Langkah-langkah yang telah disebutkan di atas bukan merupakan kepastian
maka penggunaan selanjutnya diserahkan kepada pendidik sesuai dengan situasi dan
38 Acep Hermawan, op. cit., h. 182.
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kondisi yang ada di sekolahnya, dengan catatan tidak bertentangan dengan konsep
dasar metode ini.
3. Kelebihan dan kekurangan al-t}ari>qah al-muba>syarah
Setiap metode yang digunakan tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan,
salah satunya metode langsung. Di antara kelebihan-kelebihan metode langsung
adalah sebagai berikut:
a. Membangkitkan semangat para pendidik bahasa Arab untuk menggunakan bahasa
Arab sebagai alat komunikasi yang dapat membantu tercapainya maha>rah al-
istima>‘ dan maha>rah al-kala>m peserta didik.
b. Memotivasi peserta didik untuk senantiasa berpikir tentang bahasa Arab sehingga
tidak terjadi percampuran dengan bahasa ibu.
c. Memotivasi peserta didik untuk dapat menyebutkan dan mengerti kosa kata dan
kalimat dalam bahasa yang diajarkan, apalagi dengan bantuan alat peraga.
d. Menggunakan berbagai macam alat peraga yang menarik minat peserta didik.
e. Peserta didik terampil untuk menyimak dan berbicara.
f. Peserta didik menguasai pengucapan kosa kata atau kalimat pendek dengan baik
seperti atau mendekati penutur aslinya.
g. Peserta didik mengetahui banyak kosa kata dan penggunaannya dalam kalimat.
h. Peserta didik memiliki keberanian dan spontanitas dalam berkomunikasi
i. Peserta didik menguasai tata bahasa secara fungsional tidak sekedar teoritis,
artinya berfungsi untuk mengontrol kebenaran ujarannya.39
39Ahmad  Fuad Effendi, op.cit., h. 37 -38 dan bandingkan dengan Acep Hermawan, op, cit.,
h. 182-183.
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Adapun kekurangan-kekurangan yang terdapat pada penggunaan metode
langsung adalah:
a. Peserta didik lemah dalam kemampuan membaca pemahaman karena materi dan
latihan ditekankan pada bahasa lisan.
b. Memerlukan pendidik yang ideal dari segi keterampilan berbahasa dan kelincahan
dalam penyajian pelajaran
c. Tidak bisa dilaksanakan dalam kelas besar.
d. Banyak waktu terbuang dalam mengulang-ulang makna satu kata dan
memungkinkan adanya salah persepsi peserta didik.40
Dari penjelasan di atas, hal-hal yang dianggap lemah dalam metode langsung
tersebut bukanlah kelemahan fatal yang tidak bisa ditolerir, kelemahan-kelemahan
tersebut sangat memungkinkan diatasi dengan memperbaiki teknik tertentu sesuai
konteksnya.
c. Metode Audiolingual (al-t}ari>qah al-sam‘iyyah wa al-syafawiyyah)
Metode audiolingual (al-t}ari>qah al-sam‘iyyah wa al-syafawiyyah) pertama
muncul pada tahun pertama ketika terjadinya pergolakan perang dunia ke II di
Amerika Serikat. Saat itu Amerika Serikat sangat membutuhkan personalia yang
mahir dan lancar dalam berbahasa asing, tujuannya adalah sebagai penghubung
antara negara Amerika dengan negara-negara yang ada di belakangnya dan juga
dengan negara yang menjadi musuhnya.41
Untuk memenuhi kebutuhan itu, Departemen Pertahanan Pemerintah Amerika
Serikat membentuk satu badan yang disebut dengan Army Specialized Training
40Ibid.
41Lihat Abdullah Shaleh al-Mas’u>di, T{uruq Ta’li>m al-Lugah al-Ajnabiyyah (Saudi Arabia:
Da>r al-Alamiyyah, 1992), h. 13.
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Program (ASTP) dengan melibatkan lima puluh lima universitas di Amerika Serikat.
Program yang dimulai pada tahun 1943 ini bertujuan agar peserta program dapat
mencapai ketrampilan berbicara dalam beberapa bahasa asing. Pengajaran bahasa
asing model ASTP yang bersifat intensif dan berbasis penyajian lisan ini dianggap
berhasil. Oleh karena itu, sejumlah ahli linguistik terkemuka yakin bahwa model
ASTP ini layak diterapkan secara umum.42
Pada dasarnya metode ini seirama dengan metode langsung (direct method)
hanya saja tidak begitu ketat mengharamkan penggunaan bahasa pertama dalam
proses pembelajaran bahasa asing.43 Oleh karena itu, metode ini merupakan
pengembangan dari metode langsung yang memiliki kelemahan dalam menjelaskan
hal-hal yang sulit dipahami oleh peserta didik.
Terdapat beberapa asumsi yang mendasari metode ini, antara lain: bahasa
adalah ujaran. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa harus dimulai dengan
memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa sebelum pelajaran membaca dan menulis.
Asumsi lain bahwa bahasa adalah kebiasaan. Suatu perilaku akan menjadi kebiasaan
apabila diulang berkali-kali. Metode ini juga berdasar pada asumsi bahwa pelajaran
bahasa harus diisi dengan kegiatan berbahasa bukan kegiatan mempelajari tentang
bahasa (kaidah-kaidah bahasa), bahasa-bahasa di dunia ini berbeda satu sama lain,
oleh karena itu pemilihan bahan ajar harus berbasis hasil analisis kontrastif, antara
bahasa pertama dengan bahasa kedua.44 Selain itu, dalam Azhar Arsyad dikemuka-
kan, metode audio-lingual didasarkan pada pendapat bahwa belajar bahasa kedua
42Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 46.
43Lihat Bambang Kaswanti Purwo, Pragmatik dan Pengajaran Bahasa (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), h. 45.
44Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 46-47.
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untuk orang dewasa sebaiknya dengan mengikuti cara anak belajar bahasa pertama,
yaitu dengan menirukan dan mengulangi berkali-kali.45 Sehubungan dengan hal
tersebut, metode audio-lingual mengutamakan pengulangan atau repetisi. Dalam
metode ini, pembelajaran bahasa difokuskan pada pengucapan kata melalui
percakapan dan pelatihan pola-pola kalimat yang berulang-ulang secara intensif.
Dari sini jelas bahwa, penguasaan oral haruslah merupakan dasar untuk
belajar suatu bahasa baru. Apapun tujuan akhirnya, belajar bahasa harus dikembang-
kan melalui latihan oral. Oleh sebab itu, membaca dan menulis bukan tujuan metode
audio-lingual, meskipun digunakan untuk menunjang belajar.
Jika melihat beberapa konsep dasar di atas, maka dalam mengaplikasikan
metode ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: (1) peserta didik harus
menyimak, kemudian berbicara, lalu membaca dan terakhir menulis; (2) tata bahasa
harus disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat atau dialog-dialog dengan topik
situasi sehari-hari; (3) latihan (drill/tadri>ba>t) harus mengikuti operant-
conditioning bahwa pemberian hadiah akan berdampak baik; (4) semua unsur bahasa
harus disajikan dari yang mudah kepada yang sukar atau bertahap (tadarruj/graded
exercise); (5) kemungkinan-kemungkinan untuk membuat kesalahan dalam memberi
respons harus dihindarkan, sebab penguatan positif dianggap lebih efektif daripada
penguatan negatif.46
Berdasar pada hal tersebut, terlihat bahwa metode ini tidak hanya
mengaktifkan peserta didik dalam melakukan drill tetapi, menuntut guru yang cermat
untuk dapat membimbing peserta didik dalam memberikan latihan-latihan.
45Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode..., op. cit., h. 22-23.
46Acep Hermawan, op. cit., h. 188-189.
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d. Metode Membaca (al-t}ari>qah al-qira>’ah)
Membaca adalah aktifitas panca indra yang melibatkan indra ke enam untuk
menyerap maknanya, artinya tidak ada ruang kosong yang tidak melibatkan panca
indra dalam melakukan aktifitas membaca, sebab membaca berarti melihat, meraba,
merasa, mendengar dan mengucapkannya serta melukiskannya kembali yang disertai
perenungan untuk mengikat makna dibalik yang dibaca, oleh karenanya, pintu
gerbang pemahaman adalah membaca.47
Salah satu kegiatan penting untuk memperoleh informasi adalah dengan
membaca, mulai dari membaca dengan nyaring sampai pemahaman. Satuan bahasa
yang terkecil adalah kosa kata, setiap makna kosa kata akan menentukan makna
kalimat, makna kosa kata merupakan unsur yang sangat menentukan bahasa.48
Mengajarakan bahasa sebagai bahasa asing berarti melatih peserta didik untuk
memahami pokok pikiran atau gagasan-gagasan yang terkandung dalam teks bahasa
asing yang dipelajari. Sementara itu mengajarkan harus dimulai dari unsur-unsur
terkecil yaitu kosa kata. Dari kemampuan memahami kosa kata akan mampu
memahami kalimat sampai kepada paragraf.
Metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa pengajaran bahasa tidak
bisa bersifat multi tujuan, kemampuan membaca adalah tujuan yang paling realistis
ditinjau dari kebutuhan pembelajar bahasa asing. Oleh karenanya penggunaan suatu
metode dengan satu tujuan pengajaran yang lebih realistis dan paling diperlukan oleh
peserta didik yaitu ketrampilan membaca.49
47Lihat Muhammad Abduh Hamid, Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Malang: UIN Malang
Press, 2008), h. 45-46.
48Acep Hermawan, op. cit., h. 193.
49Ahmad Fuad Effendy, op, cit., h. 41.
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Dari sini dapat dipahami, bahwa metode membaca adalah suatu proses yang
dilakukan peserta didik untuk membangun makna dari suatu pesan yang disampaikan
melalui tulisan  untuk menguak tabir yang tersembunyi dari al-Qur’an, hadis atau dari
para penulis buku sehingga peserta didik mampu memahami dengan pemahaman
yang luar biasa.
e. Metode Gabungan (al-t}ari>qah al-intiqa>iyyah/eclectik).
Sebagaimana terlihat pada metode-metode sebelumnya bahwa sebuah metode
datang silih berganti untuk menampilkan pembaruan dari metode-metode
sebelumnya. Apabila metode-metode tersebut disinkronkan dalam pembelajaran
bahasa asing, pasti akan menghadapi kondisi objektif yang berbeda-beda antara satu
negeri dan negeri lain, antara satu lembaga dengan lembaga lain, dan antara satu
kurun waktu dengan kurun waktu yang lain. Kondisi objektif tersebut meliputi tujuan
pembelajaran, keadaan guru, keadaan peserta didik, sarana prasarana, dan lain
sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, muncullah metode eklektik yang mengandung
arti pemilihan dan penggabungan.50 Dalam bahasa Arab, metode ini disebut dengan
al-t}ari>qah al-tauli>fiyyah, al-intiqa>iyyah, al-taufi>qiyyah, atau al-muzdawijah.51
Seperti halnya dengan metode-metode lain, metode ini juga memiliki asumsi
dasar atau dasar yang dijadikan pijakan, yaitu: (1) setiap metode pembelajaran bahasa
asing memiliki kelebihan. Kelebihan ini bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran
bahasa asing, (2) tidak ada metode yang sempurna, dan juga tidak ada metode yang
jelek, tetapi semuanya memiliki kekuatan dan kelemahan. Kekuatan metode tertentu
bisa jadi dapat mengatasi kelemahan metode tertentu, (3) setiap metode memiliki
50Ibid., h. 71.
51Azhar Arsyad, Madkhal ila> T{uruq..., op. cit., h. 72.
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latar belakang, karakteristik, dasar pikiran, dan peruntukan yang berbeda, bahkan bisa
jadi suatu metode muncul karena menolak metode sebelumnya. Jika metode-metode
tersebut digabungkan, maka akan menjadi sebuah kolaborasi yang saling
menyempurnakan, (4) tidak ada satu metode pun yang sesuai dengan semua tujuan,
semua peserta didik, semua guru, dan semua program pembelajaran bahasa asing, (5)
hal yang penting dalam pembelajaran adalah memberi perhatian kepada para peserta
didik dan kebutuhannya, bukan menguasai metode tanpa didasarkan kepada dua hal
tersebut, (6) setiap guru bahasa asing diberi kebebasan untuk menggunakan langkah-
langkah atau teknik-teknik dalam menggunakan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan para peserta didik dan sesuai dengan kemampuannya.52
Dari sini jelas bahwa metode eklektik ini memanfaatkan kelebihan tertentu
untuk mengatasi kekurangan metode tertentu. Namun, penggabungan dalam metode
ini hanya bisa dilakukan antar metode yang sehaluan. Dua metode yang asumsinya
atau tujuannya saling bertolak belakang tentu tidak tepat untuk digabungkan.53
Penggabungan yang lebih tepat dilakukan dalam tataran teknik atau operasional.
Berdasarkan hal tersebut, dalam proses pembelajaran setiap guru dapat
menggunakan beberapa metode yang sesuai. Pemilihan metode bukan terletak pada
kemauan guru semata. Namun, yang terpenting adalah kesesuaian metode dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran Bahasa Arab
52Acep Hermawan, op. cit., h. 196-197.
53Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 72.
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Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran bahasa
Arab, tentunya harus memperhatikan beberapa hal yang yang mempengaruhinya di
dalamnya. Jika komunikasi menjadi tujuan akhir pembelajaran bahasa Arab maka
kemampuan kemampuan berbicara dengan orang asing merupakan tolak ukurnya.
Jika mempelajari sebuah keilmuan sebagai tujuannya maka kemampuan membaca
dan memahami kitab-kitab yang berbasa Arab sebagai ukurannya. Tentunya, skill
atau kemampuan itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi melalui tahap dan proses
yang berkesinambungan. Untuk mencapainya, peserta didik harus memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran bahasa Arab.
Banyak faktor yang muncul sebagai aspek yang akan menentukan
keberhasilan peserta didik dalam menguasai bahasa yang dipelajarinya. Di antara
faktor-faktor penentu dalam proses pembelajaran bahasa Arab yaitu sebagai berikut:
a. Pendidik
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan
kepada peserta didik di sekolah, selain itu, pendidik juga bertugas menanamkan nilai-
nilai dan sikap kepada peserta didik agar memiliki kepribadian yang paripurna.
Dengan keilmuan yang dimiliknya, seorang pendidik bisa membimbing peserta
didiknya dalam mengembangkan potensinya.54
Pengetahuan tentang guru sebagai pendidik, dalam upaya meningkatkan
kualitas, merupakan acuan normatif dalam pembinaan kesadaran sebagai salah satu
dari lima faktor pendidikan yang eksistensinya sangat menentukan jalannya suatu
proses pendidikan. Sebagai guru tentunya harus memahami sejumlah hal yang
54Lihat Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. V;
Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), h. 43.
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berkaitan dengan profesinya, sehingga keinsafan dan kesadarannya sebagai pendidik
senantiasa dapat dipelihara dan dibina oleh dirinya sendiri dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru yang profesional di bidang pendidikan. Guru yang tidak
memiliki pengetahuan tentang dirinya sebagai pendidik, mungkin saja tugas dan
peranannya dalam peningkatan kualitas peserta didiknya tidak akan tercapai. Oleh
sebab itu, guru sebagai salah satu unsur utama dalam pendidikan, tampaknya
memiliki segi-segi tertentu yang menarik untuk dikaji, karena memungkinkan dapat
diperoleh seperangkat pengetahuan yang bersifat teoretis tentang guru, khususnya
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan kualitas peserta didik. Dalam
proses pembelajaran, pendidik mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing,
dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. Pendidik
mempunyai tanggung jawab untuk melihat sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk
membantu proses perkembangan peserta didik.
Interaksi pembelajaran atau proses transfer materi pelajaran hanyalah salah
satu aktivitas dalam keseluruhan aktivitas pembelajaran sebagai suatu proses yang
dinamis dalam segala fase dan perkembangan peserta didik.
Oleh karena itu, pendidik harus memiliki keahlian khusus karena merupakan
sebuah profesi yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang yang tidak memiliki
keahlian sebagai pendidik dan pendidik yang baik atau berhasil dalam proses
pembelajarannya, pada hakekatnya adalah mereka yang menggunakan metode yang
paling mudah dalam menghantarkan peserta didik untuk memahami materi yang
disampaikannya. Bagaimanapun materi yang dikuasainya, segudang ilmu yang
dimilikinya kalau dia tidak menggunakan metode yang baik maka hasil dalam proses
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pembelajarannya akan sia-sia.55 Mustafa Nuri, sebagaimana dikutip Azhar Arsyad
mengemukakan sebuah ungkapan yang berbunyi: ﻲﻄﻌﻳ ﻻ ءﻲﺸﻟا ﺪﻗﺎﻓ “  mereka yang
tidak punya apa-apa tidak bisa memberi apa-apa”.56
Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa pendidik adalah salah satu
tonggak utama dalam dunia pendidikan. Suatu Negara akan dikatakan baik kalau tiga
komponen yang asas baik, yaitu masyarakat, pendidikan dan keluarga, dan semuanya
tergantung pada seorang pendidik, karena pendidik adalah yang diberikan amanat
untuk mengemban sebuah pendidikan, berhasil-tidaknya peserta didik dalam proses
pembelajaran tergantung dari keberhasilan pendidik dalam mengajar, mendidik,
memberikan motivasi dan mengarahkan.
b. Metode pembelajaran
Pembelajaran bahasa asing bagi seorang pendidik digambarkan dengan dua
hal pokok, pertama kemampuan yang sempurna dalam menguasai materi yang akan
disampaikan, kedua metode yang digunakan seorang pendidik dalam pembelajaran.57
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat diperlukan oleh
55Lihat Muhammad Abd al-Qa>dir Ahmad, T}uruq Ta’li>m al-Lug}ah al-‘Arabiyyah (Cet. I;
Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Mu’assirah, 1979), h. 6.
56Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya; Beberapa Pokok Pikirannya
(Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) , h. 10.
57Lihat Azhar Arsyad, Makalah dalam Mata Kuliah Metode Pembelajaran Bahasa Arab,
2011.
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seorang pendidik, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan sesuatu yang sangat penting,
sebab seorang pendidik tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak
menguasai metode secara tepat.58 Dalam pengajaran bahasa metode digunakan untuk
menyatakan kerangka yang menyeluruh tentang proses pengajaran yang tersusun
dalam rangkaian kegiatan yang sistematis. Kamal Ibrahim Badawi mengemukakan
syarat dari metode yang baik: (1) metode yang digunakan jelas sasarannya, (2) sesuai
dengan kemampuan dan condongnya peserta didik, (3) beraneka-ragamnya metode
yang memberikan semangat kepada peserta didik dalam belajar, (4) memberikan
rangsangan kepada peserta didik untuk senantiasa belajar.59
Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa metode pembelajaran adalah cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
suatu tujuan pembelajaran bahasa.
c. Lingkungan (al-bi>’ah)
Lingkungan bahasa adalah sesuatu yang didengar dan dilihat oleh peserta
didik yang berkaitan dengan bahasa target yang sedang dipelajari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan lingkungan belajar bahasa
sangat penting bagi peserta didik yang belajar bahasa untuk bisa berhasil dalan
belajar bahasa baru. Perlu disadari bahwa dalam hubungannya dengan pembelajaran
ada dua jenis lingkungan yang berbeda karakteristik, tetapi sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar berbahasa, yaitu lingkungan kelas dan lingkungan di luar kelas.
58Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, op.cit.,  h. 15.
59Lihat Kamal Ibrahim Badawi, T>{uruq Ta’li>m al-Lugah al-Ajnabiyyah (Saudi Arabia:
Da>r al-‘Alamiyyah, 1979), h. 2.
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Lingkungan kelas sebagai lingkungan informal, sedangkan lingkungan di luar kelas
sebagai lingkungan nonformal.
a) Lingkungan Kelas
Lingkungan kelas yang dimaksud di sini adalah lingkungan belajar berbahasa
yang sengaja diciptakan secara formal, yaitu pengajaran bahasa yang dibimbing oleh
pendidik atau tutor bahasa. Istilah lingkungan kelas dipakai untuk menekankan bahwa
adanya bentuk lingkungan bahasa yang sengaja diciptakan dengan karakteristik
khusus yakni terprogram.
Lingkungan kelas sebagai salah satu lingkungan belajar bahasa disadari
mempunyai sumbangan tertentu terhadap pemerolehan bahasa asing, antara lain
membuat peserta didik lebih bervariasi dalam menggunakan bahasanya secara lebih
akurat, dan penyajian kaidah tata bahasa lebih dapat memuaskan keinginan peserta
didik yang tertarik pada penguasaan kaidah atau aturan bahasa yang dipelajarinya.
Lingkungan kelas memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Bersifat artifisial dan eksplisit
2) pembelajar bahasa diarahkan untuk melakukan aktifitas bahasa yang
menampilkan kaidah-kaidah bahasa yang telah dipelajarinya; dan,
3) merupakan bagian dari keseluruhan pengajaran bahasa di sekolah  atau di
kelas.60
60Lihat Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Cet. II:
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 105.
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Lama waktu belajar juga mempengaruhi kualitas penguasaan peserta didik
atau bahasa asing yang dipelajari. Pengajaran di kelas dapat meningkatkan
penampilan bahasa peserta didik jika suasana belajarnya dalam keadaan senang, yang
memungkinkan ia terlatih secara hati-hati menggunakan kaidah yang dimilikinya,
sehingga kesalahan yang diperbuatnya menjadi lebih sedikit.
b) Lingkungan di Luar Kelas
Sifat tertentu yang melekat pada lingkungan di luar kelas adalah sebagai
bentuk lain dari lingkungan bahasa yang umumnya hadir dalam bentuk masyarakat
bahasa adalah sifatnnya yang alamiah.
Yang dimaksud dengan lingkungan di luar kelas adalah segala hal yang
didengar dan diamati oleh peserta didik sehubungan dengan bahasa asing yang
sedang dipelajarinya, seperti situasi di hotel, di pasar, di sekolah, atau dalam bentuk
percakapan dengan teman, ketika nonton televisi, saat membaca surat kabar,
membaca buku-buku pelajaran, dan sebagainya. Kualitas lingkungan bahasa
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari bahasa asing.
Keberhasilan seseorang dalam mempelajari bahasa dapat optimal bila
lingkungan pun mendapat perhatian serius. Meskipun pengajaran dirancang dengan
baik dan pemberian pengetahuan tata bahasa dilakukan intensif, belum tentu peserta
didik mampu terampil berbahasa asing bila tidak tersedia data masukan yang berupa
pemakaian bahasa yang baik dari bahasa sasaran tersebut. Pada umumnya input
tersebut berasal dari lingkungan informal bahasanya. Peserta didik memperoleh
bahasa kedua hanya dengan satu cara, yaitu dengan jalan mengerti makna pesan yang
sampai kepadanya.
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Sifat khas lingkungan kelas yang berpegaruh terhadap kecepatan belajar dan
kualitas hasil belajar dipengaruhi oleh empat factor:
1) Sifat kealamiahan bahasa sasaran
2) Cara peserta didik berkomunikasi dalam bahasa yang dipelajari;
3) Ketersediaan model yang bisa ditiru untuk berbahasa; dan
4) Adanya lingkungan berbahasa yang bisa mendukung komunikasi
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat secara jelas bahwa lingkungan di luar
kelas mampu menjadi data masukan bagi peserta didik. Data masukan ini bila telah
mengalami pengendapan akan menjadi pengetahuan lingustik yang berguna kelak
sebagai alat komunikasi dalam bahasa yang di pelajari dan sebagai alat untuk
monitor. Lingkungan informal yang dipahami merupakan lingkungan yang baik bagi
peserta didik. Untuk itu maka setiap pendidik bahasa hendaknya memperhatikan
ujarannya karena ujaran yang dipakai merupakan model bagi peserta didik dalam
proses belajar bahasanya.
C. Al-T{ari>qah al-Muba>syarah
1. Pengertian al-T{ari>qah al-Muba>syarah
Metode diartikan dengan al-sabi>l, al-si>rah dan al-maz\hab yang berarti
jalan, seperti firman Allah dalam Q.S. al-Ji>n/72: 16 yang berbunyi:
              
Terjemahnya:
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Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam),
niscaya  Kami akan mencurahkan kepada mereka air yang cukup.61
Abdul al-Sala>m Abdullah al-Jaqandi> mendefinisikan al-t}ari>qah dengan:
ﺬﻴﻣﻼﺘﻟا يﺪﻟ ﻢﻠﻌﺗ ﻪﻨﻋ ﺞﺘﻨﻳ يﺬﻟا سرﺪﻤﻠﻟ ﻪﺟﻮﳌا طﺎﺸﻨﻟا ﻦﻣ ﺔﻠﺴﻠﺳ62
Artinya:
Silsilah (metode) yang dicapai seorang pendidik yang bersungguh sungguh
dalam menghasilkan proses pembelajaran untuk peserta didiknya.
Sedangkan kata al-muba>syarah terambil dari ﺮﺷﺎﺑ- ﺮﺷﺎﺒﻳ–ةﺮﺷﺎﺒﻣ yang
berarti langsung.63 Jadi, yang dimaksud dengan al-t}ari>qah al-muba>syarah adalah
sebuah metode yang digunakan seorang pendidik dalam proses pembelajaran bahasa
Arab secara langsung memperkenalkan kosa kata-kosa kata tanpa menterjemahkan ke
bahasa ibu.
Metode ini muncul sebagai reaksi penolakan terhadap metode gramatika-
terjemah yang diklaim memperlakukan bahasa sebagai benda mati dan tak punya
unsur hidup. Pada saat yang sama muncul gerakan yang mempropagandakan untuk
menjadikan bahasa asing lebih efektif dan efisien.64 Menjelang abad ke-19, hubungan
antar negara di Eropa mulai terbuka sehingga adanya kebutuhan untuk bisa saling
berkomunikasi aktif di antara mereka. Untuk itu mereka membutuhkan cara baru
belajar bahasa kedua, karena metode yang ada dirasa tidak praktis dan tidak efektif
maka pendekatan-pendekatan baru mulai dicetuskan oleh para ahli bahasa di Jerman,
61Departemen Agama RI., op. cit., h. 572.
62Lihat Abdul al-Salam Abdullah al-Jaqandi, Dali>l al-Mu‘allim al-‘Asriyyi fi> al-Tarbiyyah
wa T}uruq al-Tadri>s (Cet. I; Dimaskus Syiria: Da>r Qutaibah, 2008), h. 209.
63Lihat Syarifudin Anwar, Kamus al-Misbah (Jakarta: Bina Iman, t.th.), h.56.
64Lihat Azhar Arsyad, Madkhal ila> T{uruq..., op. cit., h. 48.
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Inggris, Prancis dan lain-lain, yang membuka jalan bagi lahirnya metode baru yaitu
metode langsung.65
Di antara sekian banyak metode, al-t}ari>qah al-muba>>syarah/direct
method inilah yang paling banyak dikenal dan paling banyak disebut sebagai metode
langsung, karena selama proses pembelajaran, pendidik langsung menggunakan
bahasa asing yang diajarkan, sedangkan bahasa peserta didik tidak boleh digunakan.
Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat digunakan gambar-gambar atau
diperagakan.66
Metode ini paling banyak dan terkenal. Akan tetapi, metode ini pun banyak
menyebabkan  pertentangan. Metode ini digunakan di sekolah-sekolah Berlizt. Oleh
karenanya ada orang yang menamakan metode ini sebagai metode Berlizt.67
2. Konsep Dasar Metode Langsung
Al-t}ari>qah al-muba>syarah berasumsi bahwa proses belajar bahasa asing
sama dengan belajar bahasa ibu, yaitu dengan menggunakan bahasa secara langsung
dan intensif dalam komunikasi dengan cara menyimak dan berbicara, sedangkan
mengarang (kemahiran menulis) dan membaca dikembangkan kemudian.68
65Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 35.
66Lihat Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 32.
67Ibid., h. 33.
68Ahmad Fuad Effendy, op. cit., h. 35.
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Menurut Muh}ammad ‘Ali al-Khu>li> dalam Acep Hermawan tujuan dari
metode ini agar peserta didik mampu berkomunikasi bahasa asing yang dipelajarinya
seperti pemilik bahasa tersebut. Agar kemampuan ini tercapai, peserta didik diberi
banyak latihan secara intensif. Latihan-latihan diberikan dengan asosiasi langsung
antara kata-kata atau kalimat-kalimat dengan maknanya melalui demonstrasi,
gerakan, mimik muka, dan sebagainya.69
Metode langsung memiliki tujuan agar peserta didik mampu berkomunikasi
dengan bahasa asing yang dipelajarinya seperti pemilik bahasa aslinya. Untuk
mencapai kemampuan ini peserta didik diberi banyak latihan-latihan secara intensif.
Latihan-latihan ini diberikan dengan asosiasi langsung antara kata-kata atau kalimat-
kalimat dengan maknanya, melalui demonstrasi, peragaan, gerakan, mimik muka, dan
sebagainya dengan tidak menggunakan bahasa ibu atau bahasa kedua atau terjemahan
sekalipun, peserta didik dipandang dapat memahami kata-kata atau kalimat yang
dikemukakannya.
Selain itu, untuk lebih dapat memahami hakikat konsep dasar tersebut, dapat
dilihat pada karakteristik metode langsung, yaitu:
a. Materi pelajaran terdiri atas kata-kata dan struktur kalimat yang banyak digunakan
sehari-hari
b. Gramatika diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan secara lisan bukan
dengan cara menghafalkan aturan-aturan gramatika.
c. Arti yang konkrit diajarkan dengan menggunakan benda-benda, sedangkan arti
yang abstrak melalui asosiasi.
69Acep Hermawan, op. cit., h. 177.
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d. Banyak latihan-latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan agar
dapat dicapai penguasaan bahasa secara otomatis.
e. Pengajaran tata bahasa dan kosakata secara lisan.
f. Mendengarkan dann menirukan dengan leluasa sampai bentuk tata bahasa dan
kosa kata muncul secara otomatis.
g. Pada awalnya difokuskan pada ucapan.
h. Semua bahan pelajaran bacaan disajikan secara lisan70
3. Pembagian al-t}ari>qah al-muba>syarah
Ada tiga metode yang sangat lekat dengan metode langsung, bahkan
merupakan bagian berkesinambungan dalam metode langsung. Ketiga metode
tersebut adalah: metode psikologi (al-t}ari>qah al-sikolojiyyah/psychological
method), fonetik (al-t}ari>qah al-s}autiyyah/phonetic method), dan alamiyyah (al-
t}ari>qah al-tabi’iyyah/natural method). Pada prinsipnya ketiga cabang ini tidak ada
perbedaan. Ketiganya memiliki titik tekan dalam penggunaan bahasa asing yang
dipelajari secara langsung dalam proses belajar mengajar maka penggunaan bahasa
ibu atau bahasa kedua sedapat mungkin dihindari.71 Adapun pembahasannya sebagai
berikut:
a. Metode Psikologi (al-T{ari>qah al-Sikolojiyyah/Psychological Method)
Disebut metode psikologi karena proses pembelajarannya didasarkan atas
perkembangan mental dan asosiasi pikiran. Beberapa ciri yang melekat pada metode
ini antara lain:
70lihat Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 1997), h. 61-62.
71Acep Hermawan, op. cit., h. 179.
55
1) Penggunaan benda, diagram, gambar dan chart untuk menciptakan gambaran
mental dan menghubungkannya dengan kata yang diucapkan.
2) Kosa kata dikelompokkan ke dalam ungkapan-ungkapan pendek yang
berhubugan dengan suatu masalah yang masih satu pelajaran. Beberapa
pelajaran berkumpul dalam satu bab, sedangkan kumpulan beberapa bab
membentuk satu seri.
3) Pelajaran mula-mula diberikan secara lisan, kemudian diberikan bagian demi
bagian berdasarkan materi dari buku.
4) Jika sangat diperlukan, bahasa pelajar dapat dugunakan.
5) Pelajaran mengarang baru diperkenalkan setelah diberikan beberapa pelajaran
terlebih dahulu.
b. Metode Fonetik (al-T{ari>qah al-S{autiyyah/Phonetic Method)
Metode ini dikenal juga dengan metode ucapan (al-t}ai>qah al-
nut}qiyyah/oral method). Disebut metode fonetik karena materi pelajaran ditulis
dalam nitasi fonetik, buka ejaan yang seperti yang lazim digunakan. Dalam
prakteknya metode ini mengawali proses pembelajarannya dengan latihan
pendengaran, setelah itu dilanjutkan dengan latihan pengucapan kata, lalu kalimat
pendek dan akhirnya kalimat yang lebih panjang. Selanjutnya kalimat-kalimat
tersebut dirangkaikan menjadi percakan dan cerita. Gramatika diajarkan secara
induktif. Sedangkan mengarang terdiri atas penampilan kembali tentang apa yang
didengar dan dibaca.
c. Metode Alamiah (al-T{ari>qah al-T{abi>‘iyyah/Natural Method)
Metode ini merupakan kelanjutan metode fonetik. Disebut alamiah karena
belajar bahasa asing disamakan seperti belajar bahasa ibu. Belajar bahasa ibu
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biasanya berdasarkan kepada prilaku atau kebiasaan sehari-hari yang berlangsung
secara alamiah, oleh karena itu metode alamiah terkadang disebut metode kebiasaan
(al-t}ari>qah al-‘a>diyyah/customary method). Di dalam belajar bahasa ibu, seorang
anak memulai menyerap bahasa dengan menyimak dan meniru bahasa yang
digunakan oleh orang dewasa, lalu ia mengucapkan apa yang ia simak secara
berulang-ulang. Di dalam prakteknya ada beberapa hal yang membedakannya dengan
metode lain, antara lain:
1) Berdasarkan teori kebiasaan anak-anak dalam mempelajari bahasa ibunya.
2) Langkah pertama pengajaran adalah bunyi (tanpa buku) dilanjutkan kemudian
oleh pengenalan kata dan kalimat secara lisan yang dilengkapi oleh pengenalan
benda dan gambar.
3) Kata dan istilah baru diajarkan melalui kata-kata yang dikenal sebelumnya.
4) Gramatika digunakan untuk membetulkan kesalahan-kesalahan.
5) Penggunaan kamus untuk membantu mengingat kata-kata yang sudah
dilupakan, karena seorang anak belajar berbahasa ibu dengan pengulangan yang
tidak selalu mendengar bunyi katadan kalimat dari orang yang sama. Metode
ini menganjurkan untuk menggunakan beberapa pengajar secara bergantian.72
4. Langkah-langkah Penggunaan atau Penerapan al-T{ari>qah al-
Muba>syarah (Metode Langsung)
Untuk mengaplikasikan metode langsung dalam pengajaran bahasa Asing,
dalam hal ini bahasa Arab, perlu melihat pada konsep dasar metode tersebut
72Ibid., h. 180.
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sebagaimana dijelaskan di atas. Secara umum langkah yang harus dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang akan
disajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi atau yang lainnya.
b. Pendidik memberikan materi berupa dialog-dialog pendek yang rileks, dengan
bahasa yang biasanya digunakan sehari-hari secara   berulang-ulang.
c. Peserta didik diarahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog tersebut, lalu
menirukan dialog-dialog yang disajikan sampai lancar.
d. Peserta didik dibimbing menerapkan dialog-dialog itu dengan teman-temannya
secara bergiliran. Peserta didik yang sudah maju diberi kesempatan untuk
mengadakan dialog lain yang dianalogikan dengan contoh yang diberikan
pendidik.
e. Struktur atau tata bahasa diberikan bukan dengan menganalisa nahwu, melainkan
dengan memberikan contoh-contoh secara lisan yang sedapat mungkin menarik
perhatian peserta didik untuk mengambil kesimpulan sendiri.
f. Sebagai penutup, jika diperlukan, evaluasi akhir berupa berupa pertanyaan-
pertanyaan dialog yang harus dijawab oleh peserta didik sebagaimana pola-pola
yang sudah dibuat.73
Langkah-langkah yang telah disebutkan di atas bukan merupakan kepastian
maka penggunaan selanjutnya diserahkan kepada pendidik sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada di sekolahnya, dengan catatan tidak bertentangan dengan konsep
dasar metode ini.
5. Kelebihan dan Kekurangan al-T{ari>qah al-Muba>syarah
73Ibid., h. 182.
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Setiap metode yang digunakan tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan,
salah satunya metode langsung. Di antara kelebihan-kelebihan metode langsung
adalah sebagai berikut:
a. Membangkitkan semangat para pendidik bahasa Arab untuk menggunakan bahasa
Arab sebagai akal komunikasi yang dapat membantu tercapainya maha>rah al-
istima>‘ dan maha>rah al-kala>m peserta didik.
b. Memotivasi peserta didik untuk senantiasa berpikir tentang bahasa Arab sehingga
tidak terjadi percampuran dengan bahasa ibu.
c. Memotivasi peserta didik untuk dapat menyebutkan dan mengerti kosa kata dan
kalimat dalam bahasa yang diajarkan, apalagi dengan bantuan alat peraga.
d. Menggunakan berbagai macam alat peraga yang menarik minat peserta didik.
e. Peserta didik terampil untuk menyimak dan berbicara.
f. Peserta didik menguasai pengucapan kosa kata atau kalimat pendek dengan baik
seperti atau mendekati penutur aslinya.
g. Peserta didik mengetahui banyak kosa kata dan penggunaannya dalam kalimat.
h. Peserta didik memiliki keberanian dan spontanitas dalam berkomunikasi
i. Peserta didik menguasai tata bahasa secara fungsional tidak sekedar teoretis,
artinya berfungsi untuk mengontrol kebenaran ujarannya.74
Adapun kekurangan-kekurangan yang terdapat pada penggunaan metode
langsung adalah:
a. Peserta didik lemah dalam kemampuan membaca pemahaman karena materi dan
latihan ditekankan pada bahasa lisan.
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b. Memerlukan pendidik yang ideal dari segi keterampilan berbahasa dan kelincahan
dalam penyajian pelajaran.
c. Tidak bisa dilaksanakan dalam kelas besar.
d. Banyak waktu terbuang dalam mengulang-ulang makna satu kata dan memung-
kinkan adanya salah persepsi peserta didik.75
Dari penjelasan di atas, hal-hal yang dianggap lemah dalam metode langsung
tersebut bukanlah kelemahan fatal yang tidak bisa ditolerir, kelemahan-kelemahan
tersebut sangat memungkinkan diatasi dengan memperbaiki teknik tertentu sesuai
konteksnya.
E. Kerangka Konseptual
Metode adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi
bahasa secara teratur. Al-t}ari>qah al-muba>syarah salah satu metode yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, dalam hal ini pendidik langsung
menggunakan bahasa asing tersebut sebagai bahasa pengantar tanpa
menerjemahkannya ke dalam bahasa peserta didik.
Untuk mengetahui efektivitas metode langsung pada pembelajaran bahasa
Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep, dapat dilihat pada skema berikut:
75Ibid.
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Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Metodologi diartikan juga dengan suatu
pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian dan dipengaruhi atau berdasar-kan
perspektif teoretis yang digunakan untuk melakukan penelitian.1
Oleh Karena itu, dalam metode penelitian tulisan karya ilmiah harus meliputi;
jenis penelitian, pendekatan, lokasi penelitian, instrumen, sumber dan jenis data,
pengumpulan data, analisis data, dan pengujian keabsahan data.
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni meneliti
peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana  adanya. Secara garis besar
ada dua jenis penelitian yaitu: kualitatif dan kuantitatif. Penelitian Kualitatif  adalah
penelitian yang tidak menggunakan atau mengadakan perhitungan, sedangkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan diri pada perhitungan atau
angka (kuantitas).2
Berdasarkan penjelasan di atas, jenis penelitian yang digunakan peneliti ini
tergolong penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam kaitan ini, peneliti
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa
1Lihat Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 145.
2Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 26; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 3.
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Arab di Pondok Pesantren Modern Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep
Sulawesi Selatan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan  dilakukan di  Pondok Pesantren Modern Shohwatul Is’ad
yang terletak di jalan poros Padanglampe (3 km dari patung jeruk) Kec. Ma’rang
Kab. Pangkep Sulawesi Selatan. Di dalamnya terdapat santri, guru, laboratium
bahasa, sarana prasarana  sebagai bagian integral serta bahasa Arab yang merupakan
mata pelajaran yang wajib yang diajarkan kepada peserta  didik. Pertimbangan
pemilihan Pondok Pesantren ini adalah karena sejak awal berdiri, menjadikan bahasa
Asing (bahasa Arab dan bahasa Inggris) sebagai ciri khas Pondok Pesantren. Sebagai
Pondok Pesantren Modern Unggulan dan ajmalu al-ma‘a>hid di Sulawesi Selatan
dipandang sangat representatif untuk dijadikan tempat penelitian berkaitan dengan
permasalahan yang diangkat dan suasana Pondok Pesantren yang yaman, sejuk dan
jauh dari keramaian.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan adalah suatu cara pandang dalam suatu ilmu yang digunakan
dalam memahami sesuatu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan




Pendekatan ini dimaksudkan untuk memperhitungkan aspek manusiawi dalam
pembelajaran dengan kebutuhan pendidikan khususnya kepada peserta didik sebagai
mahluk Tuhan yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses
pendidikan.
2. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menganalisa dan menjelaskan aspek-aspek
sosial peserta didik sebagai komunitas baik berkaitan dengan interaksi mereka dengan
sesama peserta didik maupun para pendidik.
3. Pendekatan Psikologis
Pendekatan ini diarahkan pada pemantauan sikap dan tingkah laku peserta
didik dan para pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab untuk memperhatikan
gejala kejiwaan yang diperlihatkan peserta didik sekaligus memberikan penanganan
yang sifatnya mendidik.
4. Pendekatan Filosofis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengemumakan pandangan-pandangan
pakar pendidikan tentang pembelajaran bahasa asing sehingga dapat menghasilkan
penulisan secara sistematis.
5. Pendekatan Linguistik
Pendekatan yang melihat persoalan dari dimensi kebahasaan dalam hal ini
bahasa Arab. Ukuran-ukuran yang dijadikan acuan dalam memilah dan memilih data
yang dibutuhkan adalah bahasa Arab.
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C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini ada dua yaitu data “primer” dan data
“sekunder”. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan atau
subjek penelitian, dalam bentuk wawancara mendalam serta obervasi partisipan,
meliputi materi, metode, dan media yang digunakan, keaktifan dan respons peserta
didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan data sekunder adalah data  pendukung
yang diperoleh dari pemeriksaan dan analisis dokumen-dokumen ataupun literatur
yang terkait dengan objek penelitian
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri atas  ketua yayasan selaku
nahkoda, kepala sekolah dan wakilnya sebagai pelaksana dan pemegang
kebijaksanaan, para guru sebagai penanggung jawab dalam pendidikan khususnya
pengajar bahasa Arab, peserta didik,  pegawai  dan pihak-pihak yang terkait sebagai
kontributor dalam penelitian ini, di samping itu digunakan juga sumber data yang
berbentuk dokumen sehingga diharapkan bisa memberikan informasi yang akurat
dalam penelitian ini.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu : kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif maka yang menjadi instrumen kunci adalah peneliti
sendiri sehingga keterlibatan langsung peneliti dalam lokasi penelitiannya merupakan
kewajiban yang harus dilakukan peneliti.3
3Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VII; Bandung: Alfabeta CV, 2012), h. 59.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Bila dilihat
dari datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer  dan
sumber sekunder. sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya melalui orang lain atau
dokumen.4
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi
langsung, wawancara, dan studi dokumen.
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu tidak terbatas pada orang, tetapi
juga objek-objek alam yang lain. Observasi merupakan sesuatu yang kompleks yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikikologis.5 Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati, sambil melakukan pengamatan, peneliti pun
ikut terlibat pada sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi
partisipatif ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai
mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku subjek. Jenis kegiatan yang
diobservasi adalah proses pembelajaran dengan menggunakan metode langsung,
materi, teknik pelaksanannya, media pembelajaran yang digunakan, dan keaktifan
dan respons peserta didik.
4Ibid., h. 62.
5Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XIV; Bandung: Alvabeta CV, 2012), h. 203.
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2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur, atau
dilaksanakan secara terbuka yaitu wawancara yang bebas, peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Tujuannya adalah agar peneliti bisa
memperoleh data, khususnya tentang efektivitas metode langsung pada pembelajaran
bahasa Arab, sistem penerapannya, kelebihan dan kekurangan metode langsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.
E. Teknik Pengolahan Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Miles and Huberman
dalam Sugiono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction,
data display, dan conclusion drawing verification.6
Data reduction (reduksi data) adalah merangkum atau memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, op. cit., h. 89.
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Data display (penyajian data). Dalam
penelitian kualitatif  bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat , bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Conclusion Drawing/Verification adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi, dan kesimpulan ini adalah sifatnya masih
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
F. Uji Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kritera tertentu. Ada empat
kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability ), dan kepastian (confirmabilty).7
Dalam penelitain ini, uji keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas
data. Uji kredibilitas data dilakukan dalam bentuk perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, dan member check.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec.
Ma’rang Kab. Pangkep
Pendirian Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad berawal dari cita-
cita keluarga H. Masrur Makmur Latanro untuk mewakafkan sebagian dari harta yang
diperolehnya guna membuka lembaga pendidikan pesantren. Ia sudah mengunjungi
beberapa pesantren, dan beliau sendiri alumni sebuah pesantren di Indonesia. Namun,
dari sekian pesantren yang menjadi preferensi tidak satupun yang dipilih untuk
mewujudkan cita-citanya tersebut.
Di tengah-tengah kesibukan menjalankan bisnis money changer dan usaha-
usaha lainnya, beliau tetap perhatian dan komitmen mengembangkan pesantren, hal
ini dibuktikan selama bertahun-tahun beliau menjadi donatur tetap pondok pesantren
Lirboyo Kediri Jawa Timur. Hati H. Masrur sudah melekat  dengan dunia pesantren.
Banyak sahabat dekat beliau memberi saran untuk mendirikan pesantren sesuai visi
beliau. Berbagai dorongan tersebut telah disempurnakan dengan doa khusus setelah
sholat malam untuk mendirikan Pondok Pesantren di Makassar.
Sampailah beliau di PPMI Assalaam yang terletak di Pabelan-Gonilan
Kartasura Sukoharjo Surakarta Jawa Tengah. Pondok ini bukan hanya menjadi tempat
studi lanjut bagi putri beliau, tetapi gayung bersambut menjadi pilihan utama model
pesantren yang akan beliau wakafkan kepada umat. Diskusi, sharing dan dialog
dilakukan dengan berbagai elemen pondok, K.H. Mu’in Dinilllah, H. Ahmad
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Syamsuri M,M., Bapak Munawir dari unsur pimpinan demikian pula ketua dan wakil
ketua Yayasan Pengajian Islam (YPI) yang membawahi PPMI Assalaam.
H. Masrur yang berasal dari putra Sulawesi tampaknya sudah bulat tekat
untuk mendirikan pondok pesantren di tanah kelahirannya tersebut dengan
menjadikan Assalaam sebagai model, baik dari segi manajemen maupun warna
keilmuan yang dikembangkannya. Meskipun pondok pesantren sudah banyak berdiri
di Sulawesi Selatan, tetapi kebanyakan pesantren yang lebih identik dengan pondok
salaf dan atau tidak terlalu memprioritaskan santrinya dalam menguasai ilmu-ilmu
sains dan teknologi modern. Bagi H. Masrur yang saat ini berdomisili di Bali, Pondok
Pesantren yang akan beliau wakafkan adalah Pondok Pesantren terpadu. Artinya,
pesantren yang mampu memadukan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu
umum, ilmu-ilmu keakhiratan dengan ilmu-ilmu keduniaan.
Dari sudut pandang PPMI Assalaam dan YMPI, bahwa pendirian Pondok
Pesantren baru di manapun merupakan aset yang sangat mulia di sisi Allah swt. Di
dalamnya ada tafaqquh fi> al-di>n, ada dakwah dan ada ukhuwah Islamiyah.
Sambutan positif tersebut diwujudkan dalam bentuk kunjungan tim kecil yayasan ke
lokasi di Pangkep Makassar, yang terdiri dari ketua dewan pembina, pengurus YMPI
dan mudi>r PPMI Assalaam. Kunjungan ini dimanfaatkan untuk menyaksikan lahan
seluas kurang lebih 8,3 hektar.
Proses pembicaraan panjang antara pihak H. Masrur yang sudah mendirikan
Yayasan Shohwatul Is’ad Makassar dan YMPI Surakarta berakhir dengan
ditandatanganinya surat perjanjian kerja sama antara kedua belah pihak untuk
bersama-sama mendirikan Pon-Pes di Pangkep Makassar, yang di kemudian hari
dalam lokakarya tanggal 8 Februari 2006 resmi diberi nama Pondok Pesantren
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Modern Islam (PPMI) Shohwatul Is’ad. Lembaga pendidikan pertama yang didirikan
adalah SMP Islam Terpadu Shohwatul Is’ad.
Adapun pembina Yayasan Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep Sulawesi Selatan yaitu: Drs. H. Masrur Makmur
Lantaro, dewan  pakar dan dewan kiai yaitu:
 AGH. H. Muhammad Sanusi Baco, Lc.
 Prof. Dr. H. Halide, MA.
 Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA.
 Dr. Hasanuddin, Ph.D.
 Yusring Sanusi Baso, S.S., M.A.
 Dr. H. Andi Abdul Hamzah, Lc., M.Ag.
2. Visi dan Misi
Visi atau cara pandang yang ingin dicapai Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep adalah: “Terwujudnya insan ulu al-
ba>b yang berkomitmen terhadap kemajuan umat”.
Adapun misinya, agar lebih memudahkan terwujudnya visi di atas, dengan
sepenuh hati Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab.
Pangkep menempuh misi, yaitu:
a. Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi pada mutu,
kemandirian dan berdaya saing tinggi.
b. Mengembangkan sistem kerja pondok pesantren dengan berbasis pada manajemen
profesional yang islami.
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c. Menciptakan suasana kehidupan yang tertib, aman dan damai serta penuh
keteladanan.
d. Meningkatkan citra positif lembaga pendidikan pondok pesantren yang
berwawasan sains dan teknologi informasi, kewirausahaan serta berbudaya islami.
e. Meneyelenggarakan usaha-usaha kaderisasi untuk kemajuan ummat menuju
masyarakat madani.1
3. Struktur  Organisasi
Dalam manajemen sebuah organisasi lembaga pendidikan termasuk di
dalamnya fungsi struktur organisasi sangat menentukan keberhasilan tercapainya
tujuan yang telah dicanangkan, karena di dalamnya terdapat jalur-jalur perintah,
koordinasi dan kewenangan serta kerja sama guna efektivitas kerja dan pembentukan
jaringan kerja (net working), memperlancar pelaksanaan program Pondok Pesantren
yang telah dicanangkan masing-masing bidang.
Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep adalah:
11Lihat, Panduan Akademik Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad (Pangkep
2006), h. 12.
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STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN MODERN ISLAM
SHOHWATUL IS’AD KEC. MA’RANG KAB. PANGKEP SULAWESI
SELATAN
Catatan : : Garis Komando : Garis
Koordinasi
YAYASAN SHI
Drs. H. Masrur Ma’mur La Tanro
MUDIR MA’HAD
Asa Zain Muttaqien Dewan Kyai






















H. Lolon Sumarlan, S.Ag
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4. Keadaan Pendidik dan Pegawai
Tabel. IV. 2
Kondisi Pendidikan Pengajar dan Pegawai Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep
NO BAGIAN JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH
S3 S2 S1 D3 D2 D1 SLTA SLTP SD
1 Guru atau Pendidik 1 4 20 2 2 26
Keuangan 1 1
2 Dapur 4 1 5
3 Rumah Tangga 3 1 2 6
4 Workshop
5 Koperasi 1 1
6 Peternakan 1 1
7 Perkebunan 1 1
8 Perikanan 1 1
Jumlah 42
Sumber data: Dokumen kantor tata usaha Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul
Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, dapat dipahami bahwa semua
pendidik yang mengajar di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep umumnya adalah sarjana dan bukan PNS (Pegawai Negri Sipil), hanya dua
orang pendidik yang PNS. Adapun pegawainya, umumnya mereka lulusan Sekolah
Menengah Atas. Namun demikian, tidaklah berarti mereka diragukan dari segi
kapasitas dan kualitas. Oleh karena mereka adalah pendidik, khususnya guru bahasa
Arab yang rata-rata mempunyai pengalaman mengajar yang cukup lama dan
menyelesaikan studinya di Timur Tengah, dan pegawainya yang telah berpengalaman
mengelola administrasi dan mengelola pekerjaannya sesuai dengan job yang mereka
tekuni. Dengan semangat pengabdian tanpa mengenal lelah untuk kemajuan Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad, mereka tetap menjalankan tugas
kewajibannya sebagai pendidik dan menyelesaikan pekerjaannya sebagai pegawai
yang bertanggung jawab.
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Pada dasarnya aktor atau pemeran utama dalam dunia pendidikan adalah
seorang guru, karena mereka telah diberikan mandat atau amanat oleh kepala sekolah
atau pimpinan pondok pesantren untuk mendidik, membimbing, mengarahkan dan
menuntun peserta didiknya untuk lebih giat lagi dalam belajar. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, guru bahasa Arab-lah yang bertugas menerapkan strategi
yang tepat untuk menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab yang menarik,
menyenangkan, berkualitas dan tidak menjenuhkan, sehingga potensi berbahasa Arab
peserta didik dapat berkembang secara optimal, paling tidak di lingkungan pondok
pesantren itu sendiri, dan peneliti yakin bahwa para pendidik yang mengajar di
Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad mampu untuk melakukan dan
mengembangkan kemampuan berbahasa mereka kepada peserta didik yang ada di
pondok pesantren.
5. Fasilitas Pesantren dan Sarana Penunjang
Untuk menunjang lembaga pendidikan Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep Sulawesi Selatan, di dalamnya telah
disiapkan fasilitas dan sarana penunjang untuk kestabilan dan kelancaran proses
pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa kelangsungan proses pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan peserta didik dan guru yang profesional, tetapi
ditentukan pula oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Sebab, hal
tersebut merupakan penunjang yang sangat mendukung kelancaran proses
pembelajaran untuk pencapaian pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Fasilitas
pembelajaran yang peneliti maksudkan adalah berupa fasilitas fisik yang meliputi
sarana dan prasarana, yaitu:
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a. Gedung Sekolah 1 unit dengan 9 kelas
b. Asrama Santri 2 unit, asrama kecil 6 kamar dan asrama besar 20 kamar
c. Laboratorium Komputer dengan 18 unit komputer dan 2 unit Komputer Server
d. Perpustakaan 1 unit
e. Rumah Pengasuh 8 unit
f. Mobil Dinas 3 unit, 1 Toyota Avansa, 1 Inova dan 1 Bus
g. Lapangan Olahraga (Sepak Bola, Badminton, Voli, Takraw, Basket dan Tenis
Meja)
h. Dapur dan Ruang Makan 1 unit
i. Workshop Meubel 1 unit
j. UKS 1 Unit
k. Lab IPA 1 unit
l. Mus}alla>
Di samping fasilitas dan sarana yang telah disediakan, Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad juga menyediakan bidang usaha yang dikelola oleh
para pegawai yang sesuai dengan keahliannya masing-masing untuk keterampilan
peserta didiknya dan memberikan kemanfaatan di masa yang akan datang. Di antara
bidang usahanya adalah sebagai berikut:
1) Agrobisnis Perkebunan
Mulai Pengelolaannya : Desember 2004
Jumlah Pegawai : 1 orang
Kapasitas :
 Jambu Mente : 60 pohon
 Mangga : 280 pohon
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 Jeruk Pangkep : 350 pohon
 Rambutan : 200 pohon
 Durian : 15 pohon
Fasilitas
 Kebun : 50.000 m2
Produksi : Rp. 7.500.000/Tahun
Laba Bersih : Rp. 5.000.000
Pemasaran : Supermaket, Pedagang Pengumpul
Kendala : Intesitas pemeliharaan yang masih kurang,
pengelolaan kebun yang kurang terkontrol.
2) LM3
Mulai Berdiri : 2010
Modal Awal : Rp. 300.000.000
Jumlah Pegawai : 4 orang
Jumlah Ternak :
 Sapi : 16 ekor
Fasilitas
 Kandang : 1 unit
 Kantor : 1 unit
3) Agrobisnis Ayam Kampung
Mulai Berdiri : April 2005
Modal Awal : Rp. 400.000.000
Jumlah Pegawai : 4 orang
Kapasitas :
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 Ayam Indukan : 294 ekor
 Day Old Chick (DOC) : 2.800 ekor
 Ayam Grower : 1.591 ekor
Fasilitas
 Kandang : Kandang Perbesaran 24 m x 7 m = 5 unit;
Kandung Indukan 7 m x 80 m = 1 unit
Produksi
 Produksi Maksimum : 450/Minggu
 Produksi Minimum : 175/Minggu
 Ayam Pedaging/Bulan : 1120 ekor @ Rp.
 Kotoran Ayam/Bulan : Rp. 150.000 @ Rp. 4.000/karung
 Plati/Bulan : Rp. 100.000
Laba Bersih : Rp. 13.000.000
Target Laba Tahun 2007 : Rp. 25.000.000
Pemasaran : RM. Wong Solo Makassar, Pasar Tradi-
sional
Kendala : Penyakit tahunan Corisa yang sering
menyerang hewan ternak, manajerial
perusahaan yang belum matang, pengelola
yang belum terampil.
Saran : Penerapan kedisiplinan, jaringan mitra
usaha diperluas.
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4) Agrobisnis Ikan Lele Djumbo
Mulai Berdiri : Mei 2006
Modal Awal : Rp. 3.000.000
Kapasitas :
 Indukan : 17 ekor
 Bibit : 130 ekor
 Perbesaran : 1400 ekor
Fasilitas
 Kolam : Pembibitan 3 m x 2 m x 1,5 m = 5 unit;
Pembesaran 3 m x 3 m x 1,5 m = 10 unit
 Rumah Pegawai : 1 unit
 Pompa Air : 1 unit
 Aerator : 2 unit
Produksi : 80 kg/Bulan @ Rp. 11.000/kg
Pemasaran : RM. Wong Solo Makassar, Pasar Tradi-
sional
Kendala : Kekurangan indukan, kekurangan modal,
pengelola yang belum profesional.
Saran : Penambahan tenaga kerja dan peningkatan
keterampilan pengelola.
79
5) Koperasi Nafwaf Nabil
Mulai Berdiri : Juli 2005
Fasilitas dan Unit Usaha
 Fotocopy : 1 unit
 Laminating & Pres : 1 unit
 Wartel : 1 unit
 Penyediaan aneka makanan & minuman, pakaian dan aneka kebutuhan sehari-
hari
Penghasilan : Rp. 2.600.000/Bulan
Kendala : Kekurangan modal, daya beli konsumen yang
rendah, promosi dan strategi pemasaran yang
kurang jitu.
6) Pusat Meubel
Mulai Berdiri : Maret 2007
Fasilitas dan Unit Usaha
 Gedung : 1 unit
 Peralatan Pertukangan
 Gudang Kayu : 1 uni
Dapat disimpulkan dari apa yang peneliti amati, di samping para santri dididik
untuk mempelajari berbagai keilmuan, berkomunikasi bahasa  asing mereka juga
dituntut untuk belajar bagaimana usaha yang baik, ulet, dan sabar.
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6. Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is‘ad Kec.
Ma’rang Kab. Pangkep.
Sebagaimana telah diketahui bersama, bahwasanya pendidikan adalah upaya
untuk menjadikan manusia berpengetahuan, melalui pendidikan kemampuan atau
potensi yang ada pada diri setiap manusia bisa dioptimalkan baik sebagai pribadi
maupun sebagai masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai
pedoman hidupnya.
Kurikulum adalah satu satu alat dalam pendidikan yang tertulis tentang
kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan standar yang perlu dipelajari dan
diamati sebagai pengalaman untuk mencapai kemampuan tersebut dan sebagai alat
untuk mengevaluasi tingkat pencapaian kemampuan peserta didik sekaligus
seperangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik
dalam mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan.
Pada dasarnya pengembangan kurikulum diupayakan untuk menanggapi
berbagai perkembangan dalam masyarakat. Maka dari itu, pengembangan kurikulum
bukan proses yang setatis tetapi proses yang dinamis, sehingga kurikulum harus
bermakna responsif terhadap masyarakat, merefleksi kebutuhan dan aspirasi peserta
didik. Konkritnya, kurikulum memegang peranan penting dalam sistem pembela-
jaran sekaligus keberhasilan sistem pendidikan.
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Tabel IV. 3
Struktur Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep Sulawesi Selatan
NO. MATAPELAJARAN
KELAS BAHASA KETERANGANI II III
PENDIDIKAN AGAMA
A. DEPARTEMEN





a. Sejarah 1 1 1 Indonesia Diproses keInggris
b. Ekonomi 1 1 1 Indonesia Diproses keInggris
c. Geografi 1 1 1 Indonesia Diproses keInggris
4 Bahasa dan sastraIndonesia 3 3 3 Indonesia
5 IPA
a. Fisika 3 3 3 Indonesia
b. Biologi 2 2 2 Indonesia
6 Matematika
a. Aljabar 3 3 3 Indonesia
b. Geometri 3 3 3 Indonesia







9 kesenian Tiga Bhs Diberikan Sore
10 TIK / Komputer 2 2 2 Indonesia Diproses keInggris
B. KEPONDOKAN/KEPESANTRENAN
11 Bahasa Arab 5 3 3 Arab
12 Muthola'ah 1 1 1 Arab
13 Mahfudlat 1 1 1 Arab
14 Nahwu - 2 2 Arab
15 Conversation 2 2 2 Inggris
16 Akidah Akhlak 2 2 2 Arab
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17 Tahfidzul Qur'an 1 1 1 Arab
18 Shorof - 1 1 Arab
19 Tarikh Islam 1 1 1 Arab
20 Hadist 1 1 1 Arab
21 Imla' 1 - - Arab
22 Fiqh 2 2 2 Arab
23 Agrobisnis Tiga Bhs DiberikanSabtu/Sore
24 Kewirausahaan Tiga Bhs DiberikanSabtu/Sore
Jumlah
Mapel 20 21 21
Jumlah
Jam 40 40 40
Sumber data: Dokumen kantor tata usaha Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul
Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep.
Pada intinya, kegiatan pembelajaran santri pada Pondok Pesantren Modern
Islam Shohwatul Is’ad tersebut sesuai dengan apa yang terjadwal pada kurikulum,
dan dikategorikan dua macam yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
ekstrakulikuler, sebagaimana umumnya pesantren atau madrasah lainnya.
Adapun kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Pangkep dapat diklafisikasikan ke dalam bentuk kegiatan harian,




Kelompok Kegiatan secara Umum di Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep Sulawesi Selatan
No. Waktu Jenis kegiatan Materi/aplikasi
I 04.00-05.15 1. Bangun Tidur
- Doa bangun tidur




- Masuk dengan kaki kiri,
sebelum masuk membaca doa:
ثﺋﺎﺑﺧﻟاو ثﺑﺧﻟا نﻣ كﺑ ذوﻋأ ﻰﻧإ مﮭﻠﻟا
b. Keluar WC/Kamar
Mandi
- Keluar dengan kaki kanan, dan
membaca doa:
 ىذﻷا ﻰﻧﻋ بھذأ  دﻣﺣﻟا / كﻧارﻔﻏ
ﻰﻧﻓﺎﻋو
c. Wudlu - Sesudah wudlu berdo'a :
 هدﺑﻋ ادﻣﺣﻣ نأ دﮭﺷاو ﷲ ﻻإ ﮫﻟا ﻻ نأ دﮭﺷأ






- Menertibkan perlengkapan tidur
dan meletakkannya pada
tempatnya.
- Membersihkan lantai kamar
3. Sholat subuh
berjamaah - Di kamar masing-masing
- Praktek adzan & Iqamah
- Praktek sholat 2 roka‘at Fajar
sebelum sholat subuh.
- Praktek Ima>mah
- Praktek dzikir & Doa setelah
sholat subuh:
 كﻠﻣﻟا ﮫﻟ ﮫﻟ كﯾرﺷ ﻻ هدﺣو ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ
 : رﯾدﻗ ﺊﯾﺷ لﻛ ﻰﻠﻋ وھو دﻣﺣﻟا ﮫﻟو10
) : رﺎﻧﻟا نﻣ ﻰﻧرﺟأ مﮭﻠﻟا7(- ﷲ نﺎﺣﺑﺳ
)33(
)  دﻣﺣﻟا33(,) رﺑﻛا ﷲ33(
ﻰﺳرﻛﻟا ﺔﯾآ-صﻼﺧﻹا ةروﺳ- د ؤﻌﻣﻟا
نﯾﺗ
)  ﷲ ﻻا ﮫﻟا ﻻ100(
. ﺔﯾﻋدﻷا




- Berbagi masalah sosial politik
yang lain
5. Tadarrus
- Mengulang bacaan ayat-ayat /
surat yang telah dicapai dalam






- Buku absensi anggota kamar
- Petugas piket - Muadzin -




- Dua sampai tiga kata baru dari
kata bahasa Arab/Inggris yang
dipakai dalam "Daily
Conversation / ﺔﺛدﺎﺣﻣﻟا ﺔﯾﻣوﯾﻟا
- Praktek adzan & Iqamah
II 05.15-06.45
1. Kegiatan pilihan dan
pengembangan life
skill
- Belajar mandiri, - Olah raga, -
Mandi, - Mencuci, - Kursus
bahasa, - Makan pagi, -
Persiapan masuk kelas.







- Mengucap salam jika bertemu
dengan sesama teman.
- Mengucap salam dan berjabat
tangan jika bertemu ustadz/
pengasuh sambil cium tangan.
- berkata baik
- Menundukkan pandangan






- Santri datang disambut oleh
ustadz (piket) dengan ucapan
salam dan jabat tangan sambil






- Sebelum PBM dimulai para
santri dipimpin ketua kelas
berdo'a :
 ىرﻣأ ﻰﻟرﺳﯾو ىردﺻ ﻰﻟ حرﺷا ﱢبر
.ﻰﻟوﻗ اوﮭﻘﻔﯾ ﻰﻧﺎﺳﻟ نﻣ ةدﻘﻋ لﻠﺣاو
نﯾﻣآ "ﺎﻣﮭﻓ ﻰﻧﻗزراو ﺎﻣﻠﻋ ﻰﻧدز ﻰﺑر
- Lalu dilanjutkan dengan
membaca :
مﯾﺣرﻟا نﻣﺣرﻟا ﷲ مﺳﺑ
- Sebelum PBM diakhiri, para
santri dipimpin ketua kelas
membaca do'a penutup majlis :
 ﻻإ ﮫﻟا ﻻ نأ دﮭﺷأ ,كدﻣﺣﺑو مﮭﻠﻟا كﻧﺎﺣﺑﺳ
.كﯾﻟإ بوﺗأو كرﻔﻐﺗﺳأ تﻧأ
- Santri keluar kelas berjabat






- Langsung menuju ke masjid
sambil membaca do'a :
 ىرﺻﺑ ﻰﻓو ,اروﻧ ﻰﺑﻠﻗ ﻰﻓ لﻌﺟا مﮭﻠﻟا
 ﻰﻧﯾﻣﯾ نﻋو ,اروﻧ ﻰﻌﻣﺳ ﻰﻓو ,اروﻧ ,اروﻧ
 ﻰﺗﺣﺗو ,اروﻧ ﻰﻗوﻓو ,اروﻧ ىرﺎﺳﯾ نﻋو
 لﻌﺟاو ,اروﻧ ﻰﻔﻠﺧو ,اروﻧ ﻰﻣﺎﻣأو ,اروﻧ
.اروﻧ ﻰﻟ
- Setelah berwudlu, masuk
masjid dengan mendahulukan
kaki kanan sambil berdo'a :
.كﺗﻣﺣر باوﺑأ ﻰﻟ ﺢﺗﻓا مﮭﻠﻟا
- Lalu menunaikan sholat
tahiyatul masjid dan qabliyah
dhuhur.
- Setelah selesai menunaikan
sholat dhuhur, membaca dzikir
(dzikir minimal ) :
) ﷲ رﻔﻐﺗﺳأ33   ( *
 اذﺎﯾ تﻛرﺎﺑﺗ مﻼﺳﻟا كﻧﻣو مﻼﺳﻟا تﻧأ مﮭﻠﻟا
.مارﻛﻹاو لﻼﺟﻟا
 ﮫﻟو كﻠﻣﻟا ﮫﻟ ,ﮫﻟ كﯾرﺷ ﻻ هدﺣو ﷲ ﻻا ﮫﻟإ ﻻ
 ﻻ مﮭﻠﻟا .رﯾدﻗ ﺊﯾﺷ لﻛ ﻰﻠﻋ وھو ,دﻣﺣﻟا
 ,تﻌﻧﻣ ﺎﻣﻟ ﻰطﻌﻣ ﻻو ,تﯾطﻋأ ﺎﻣﻟ ﻊﻧﻣ
.ّدﺟﻟا كﻧﻣ ّدﺟﻟا اذ ﻊﻔﻧﯾ ﻻو
*_) ﷲ نﺎﺣﺑﺳ33)  دﻣﺣﻟا (33( , ﷲ
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) رﺑﻛا33(
 ﮫﻟو كﻠﻣﻟا ﮫﻟ ﮫﻟ كﯾرﺷ ﻻ هدﺣو ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ
 رﯾدﻗ ﺊﯾﺷ لﻛ ﻰﻠﻋ وھو دﻣﺣﻟا
 ﺔﯾﻋدﻷا مﺛ




dengan mendahulukan kaki kiri
sambil berdo'a :
كﻠﺿﻓ نﻣ كﻟﺄﺳأ ﻰﻧإ مﮭﻠﻟا
IV 13.15 -14.00 - Istirahat
- Makan siang, sebelum makan
membaca do'a :
 ﺎﻣﯾﻓ ﺎﻧﻟ كرﺎﺑ مﮭﻠﻟا ,مﯾﺣرﻟا نﻣﺣرﻟا ﷲ مﺳﺑ
.رﺎﻧﻟا باذﻋ ﺎﻧﻗو ﺎﻧﺗﻗزر
dan sesudah makan membaca
do'a :
 ﺎﻧﺎﻘﺳو ﺎﻧﻣﻌطأ ىذﻟا  دﻣﺣﻟا نﻣ ﺎﻧﻠﻌﺟو
.نﯾﻣﻠﺳﻣﻟا
- Persiapan masuk مﯾﻠﻌﺗﻟا ﺔﻘﻠﺣ
(Do'a keluar asrama dan etika






- 15.00 مﯾﻠﻌﺗﻟا ﺔﻘﻠﺣ
Pelaksanaan مﯾﻠﻌﺗﻟا ﺔﻘﻠﺣ idem pada
program no. III.1 & 2.
1) (Pelajaran tambahan) - diadakan di luar ruang kelas(harus rilex-fun & menarik).
2) Pembelajaran
1. Bahasa Arab, 2) Bahasa
Inggris, 3) Komputer, 4) Fiqh






- Pelaksanaan program sholat
ashar berjamaah mengacu pada
program No. III, 3. dengan
tanpa menunaikan sholat
ba'diyah ashar tapi langsung
keluar masjid dan menuju
asrama.
VI 15.30 - Kegiatan pilihan dan 1. Olah Raga : a. Sepak bola, b.
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17.00 pengembangan life skill
dan leadership life skill.
Bela diri, c. Volley, d. Basket, e.
Badminton, f. Tenis meja, dan
sebagainya.
2. Seni : a. Drama, b. Puisi, c.
Gambar, d. Musik, e. Vokal, dan
sebagainya.
3. Ketrampilan : a. Sablo, b.







VII 17.00 -17.30 Istirahat
- Mandi dan persiapan sholat
maghrib. Minimal 5 Menit







TTQ dan sholat isya'
- Pelaksanaan sholat maghrib
berjamaah mengacu pada
pelaksanaan program No.III.3





- Santri dikelompokkan sesuai
hasil placement tes baca Al-
Qur'an.
- TTQ dilaksanakan dalam
masjid sampai tiba waktu isya'
Sholat isya' berjamaah
- Pelaksanaan sholat isya'
mengacu pada program No.III.3.
dengan tanpa baca doa menuju
masjid.
IX 19.30 -20.30 Istirahat
- Makan malam (mengacu pada
prog No.IV)
- Persiapan belajar malam
X 20.30 -22.00 Belajar malam bersama
- Dilaksanakan di beranda
asrama dengan pengawasan oleh
guru sebagai nara sumber.
- Dilaksanakan dengan fun, rilex
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tapi atractive.
XI 22.00 -04.00 Istirahat - Tidur malam
* Sebelum tidur merapikan
tempat tidur dan absensi
anggota kamar




4). ءﺂﻋدﻟا مﺛ :
.توﻣأو ﺎﯾﺣأ مﮭﻠﻟا كﻣﺳﺑ
PROGRAM/ KEGIATAN KHUSUS
A. Hari Jum'at
03.00 - 05.00 1). Qiyamul-lail - Sholat tahajjud
- Sholat witir
- Taushiyah




- Sholat shubuh berjamaah
dilaksanakan di masjid.
- Pelaksanaannya mengacu pada
program No. I.3)
- Seusai sholat subuh langsung






- Santri berbaris di depan asrama
per-kamar dipimpin ketua kamar
- Tasyji'ul lughoh arabiyah
dengan mengatakan bersama-
sama : kata-kata atau susunan kata




- Lari pagi bersama dengan rute
yang telah ditetapkan.
- Finish - berbaris di depan :
Asrama : - Absensi &
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- Makan pagi, - Olah raga, -
Mandi, - Mencuci, - Kursus-




11.00 - 11.30 - Persiapan
sholat Jum'at
- Program dilaksanakan mengacu
pada program No.II ( keluar dari
asrama ) dan program No.III.3 (
menuju ke masjid ).
- Santri sudah berada di masjid
tepat pukul 11.30.
11.30 - 12.30 1) I'tikaf
- Setelah sholat Tahiyat masjid,
beri'tikaf dengan dzikir, do'a/
membaca Al-Qur'an/ menghafal
ayat-ayat Al-Qur'an yang telah
dipelajari.
2) Sholat Jum'at - Mendengarkan khotbah jum'atdengan tenang dan khusyu'
- Seusai menunaikan sholat
Jum'at ( lihat program No.III.3 -
usai menunaikan sholat dhuhur ).






- Kelanjutan kegiatan pilihan
pada jam 08.00 - 11.00








- Santri berbaris di depan asrama
per-kamar dipimpin ketua kamar
- Pengarahan dari kepala asrama
Kebersihan
umum
- Santri membersihkan asrama,
lingkungan asrama termasuk
kamar MCK / WC.
Persiapan
mentoring & - Mandi
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praktikum
- Makan pagi ( mengacu prog.
No.IV tentang makan)
08.00-09.30 Mentoring &Praktikum
- Setoran hafalan Al-Qur'an &
pembinaan aqidah - Akhlaq.
- Praktikum IPA di laboratorium




Praktikum - IPA / Komputer dan sebagainya
- Agrobisnis - Peternakan -
Perkebunan - Perikanan dsb.
Sholat dhuhur - Pelaksanaan mengacu pada progNo.III.3
Makan siang - Pelaksanaan mengacu pada progNo. IV.
15.00 - 15.30 Sholat Ashar - Pelaksanaan mengacu pada progNo.V.3






- Pelaksanaan tasyji'ul lughoh
(Inggris) mengacu pada prog
No.A (hari Jum'at 05.00 - 08.00).
- Senam pagi dilaksanakan secara
kolosal di lapangan
- Program kultum, absensi &
Tajwidul lughoh pada hari ini
ditiadakan
- Absensi diadakan seusai senam.
15.30 - 17.00 - Muhadloroh
- Praktek pidato bahasa Arab
dilaksanakan sesuai dengan
kelompok di dalam kelas
D. Hari Kamis
15.30 - 17.00 - Muhadloroh
- Praktek pidato bahasa Inggris
dilaksanakan sesuai dengan
kelompok di dalam kelas
20.00 - 21.30 - Muhadloroh - Praktek pidato bahasa Indonesiadilaksanakan sesuai dengan
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kelompok di dalam kelas
Sumber data: Dokumen kantor tata usaha Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep.
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kegiatan peserta didik yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad sangat padat dan
selalu berkesinambungan, sehingga akan mencetak kader-kader yang berilmu,
bertakwa, berakhlak mulia, dan generasi yang diharapkan di masa yang akan datang
(  ّﺒﺷﺪﻐﻟا لﺎﺟر مﻮﯿﻟا نﺎ ).
7. Keadaan Peserta didik Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep
Santri adalah salah satu unsur komponen yang sangat penting dalam wujudnya
sebuah Pondok Pesantren. Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Shohwatul Is’ad
Pangkep dalam tiap tahunnya selalu mengalami perkembangan dari jumlah santrinya.
Berdasarkan data dokumentasi yang peneliti dapat, jumlah santri di Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep pada tahun pelajaran 2012 adalah 233 orang,
jumlah ini mengalami perbedaan yang sangat signifikan dari tahun sebelumnya.
Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel: VI. 6







1 2008/2009 181 - 181











Sumber data: Dokumen kantor tata usaha Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul
Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep.
Berdasarkan tabel tersebut, jumlah peserta didik di Pondok Pesantren Modern
Islam Shohwatul Is’ad Pangkep dari tahun ke tahun selalu meningkat. Namun,
meskipun latar belakang peserta didik yang beraneka ragam dan kualitas pengetahuan
dasar mereka tentang bahasa Arab dan kosa kata yang dimilikinya masih sangat
minim sehingga masih ditemukan peserta didik yang masih kesulitan berkomunikasi
bahasa Arab dengan baik dan lancar.
B. Gambaran Hasil Penelitian
1. Penerapan Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab dalam
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Santri Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab.Pangkep
Paparan mengenai penerapan metode langsung dalam pembelajaran  bahasa
Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep, peneliti mengurai-
kannya sesuai dengan apa yang menjadi:
a. Tujuan pembelajaran bahasa Arab
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Pembelajaran bahasa Arab diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi
dengan baik dan benar dengan sesamanya dan lingkungannya, sehingga memperoleh
kemahiran berbahasa yang meliputi empat aspek kemahiran, yaitu: kemahiran
menyimak, kemahiran berbicara, kemahiran membaca, dan kemahiran menulis.
Menyimak merupakan proses perubahan wujud bunyi (bahasa) menjadi wujud
makna. Kemahiran menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif,
menerima informasi dari orang lain (pembicara). kemahiran berbicara merupakan
kemahiran yang sifatnya produktif, menghasilkan atau menyampaikan informasi
kepada orang lain (penyimak) di dalam bentuk bunyi bahasa.Kemahiran membaca
merupakan kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima informasi dari
orang lain (penulis) di dalam bentuk tulisan. Membaca merupakan perubahan wujud
tulisan menjadi wujud makna. Sedangkan kemahiran menulis merupakan kemahiran
bahasa yang sifatnya menghasilkan atau memberikan informasi kepada orang lain
(pembaca) di dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan perubahan wujud pikiran atau
perasaan menjadi wujud tulisan.
Berbicara merupakan salah satu komponen utama dalam belajar bahasa.
Berbicara merupakan unsur terpenting dalam empat keterampilan berbahasa Arab,
keterampilan berbicara merupakan barometer keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab, sehingga keberhasilan sebuah pembelajaran bahasa dilihat dari kemampuan
peserta didiknya dalam berbicara, apabila peserta didiknya berbicara dengan lancar
sesuai dengan keinginannya maka berhasillah sebuah pembelajaran itu. Di antara
tujuan utama dalam pembelajaran bahasa Arab bagi selain penutur aslinya adalah
meningkatkan kemampuan peserta didik agar mampu mengucapkan bahasa dengan
94
baik serta mampu berkomunikasi dengan penutur bahasa Arab asli secara baik dan
spontanitas.
Keterampilan berbicara merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa
yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa termasuk bahasa Arab. Mengingat
fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi, maka pembelajaran berbicara bahasa
Arab menjadi sangat urgen. Akan tetapi dalam kenyataannya, peserta didik masih
banyak menemukan kesulitan dalam pembelajaran berbicara bahasa Arab. Penyebab
kesulitan yang dihadapi peserta didik antara lain karena metode yang diterapkan oleh
pendidik, mata pelajaran bahasa Arab tidak menarik dan membosankan sehingga
peserta didik enggan berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara bahasa Arab. Oleh
karena itu, perlu adanya alternatif metode yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengungkapkan gagasan atau pikiran seluas-luasnya khusunya pada keteram-
pilan berbicara. Salah satunya dengan penerapan metode langsung (al-t}ari>qah al-
muba>syarah). Dalam metode ini, peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran,
dan pendidik berperan sebagai fasilitator serta motivator.
b. Metode Pembelajaran Bahasa Arab pada Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep.
Kemampuan menguasai dan menerapkan beberapa metode adalah salah satu
nilai plus bagi seorang pendidik, menunjukkan bahwa dia adalah seorang pendidik
yang profesional, begitu banyak pendidik yang gagal dalam proses pembelajarannya
karena metode yang digunakan tidak menarik peserta didiknya sehingga yang terjadi
di kelas hanya kejenuhan dan kekacauan. Tidaklah berlebihan, ketika dikatakan
mempelajari dan menguasai beberapa metode pembelajaran adalah hal mutlak bagi
seorang pendidik. Dengan demikian, menurut hemat peneliti, pendidik yang
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profesional adalah pendidik yang menguasai materi sebagai substansi ilmu yang akan
diajarkannya, dan menguasai metode sebagai cara yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.
Namun harus diakui tidak semua pendidik memiliki kemampuan yang sama
dalam penerapan metode pembelajaran yang diketahuinya. Variasi metode
pembelajaran tersebut tentunya tidak terlepas dari khalfiyya>t (latar belakang)
pengetahuan pendidik tentang metodologi pembelajaran bahasa Arab.
Kunci keberhasilan peserta didik dalam belajar atau berkomunkasi bahasa
Arab ada tiga, yaitu:
1. ﻲﺣﺗﺳﺗ ﻻ (jangan malu)
2.  ﺈطﺧ ﻲﻓ عوﻗوﻟا نﻣ فﺧﺗﻻ (jangan takut salah)
3. مﻠﻛﺗ مﺛ مﻠﻛﺗ مﺛ مﻠﻛﺗ (selalu berkomunikasi)
Menurut pengamatan dan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa
pendidik bahasa Arab, khusus untuk penerapan metode pembelajaran bahasa Arab
yang digunakan  di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang
Kab. Pangkep hanya menerapkan al-t}ari>qah al-muba>syarah.
Adapun gambaran penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah (metode langsung)
dalam pembelajaran bahasa Arab guna meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep
sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan dewan kiai Pondok Pesantren Modern
Islam Shohwatul Is’ad Pangkep mengemukakan:
Pendidik memulai dengan memperkenalkan kata-kata yang mudah dan
gampang diingat, khususnya kosa kata yang ada disekitar peserta didik, seperti:بﺎﺘﻛ-ﺐﺘﻜﻣ-ﻲﺳﺮﻛ-ﻢﻠﻗ-ةرﻮﺒﺳ-ذﺎﺘﺳا -ﺐﻟﺎﻃ-بﺎﺑ dan seterusnya,
sambil menunjuk benda yang dimaksud, setelah itu dipraktekkan dan diucapkan
bersama-sama, dan yang demikian ini dilakukan berulang-ulang agar peserta
didik bisa mengingatnya  setiap kosa kata yang diajarkannya, yang pada
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akhirnya kosa kata itu  menjadi hafal dengan sendirinya tanpa melalui proses
menghafal. Setelah dipraktikkan dan diucapkan, pendidik mencoba daya ingat
peserta didik untuk maju dan mengucapkan kata yang ditunjuk pendidik dengan
menggunakan bahasa Arab.2
Setelah diyakini setiap peserta didik atau santri mampu memiliki sejumlah
kosa kata maka diperkenalkan kembali kepada mereka kalimat-kalimat pendek yang
selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti:  ﻚﻟﺎﺣ ﻒﻴﻛ–
  ﻚﲰا ﻦﻣ–  ﺖﻧا ﻦﻳا ﻦﻣ- ﻦﻜﺴﺗ ﻦﻳا– ﺐﻟﺎﻃ ﺎﻧا– ذﺎﺘﺳا ﺖﻧا dan
seterusnya.
Begitu pula ketika mereka akan  melaksanakan sholat lima waktu, mereka
sudah diperkenalkan dengan kosakata-kosakata  yang ada di dalam masjid seperti
mimbarun, misba>h}un, sajja>datun atau kalimat-kalimat yang ada kaitannya
dengan sholat, seperti kata: man yarfa‘u al-a>z\an, s}allu> al-Na>filah, iqrau> al-
Qur’a>n, uz\kuru> Alla>h z\ikran kas\ira, la> tansau al-du‘a> ba‘da al-s{alah,
aqi>mu>  al-s}ala>t, la> takhruju>  min al-masjid illa>  ba‘da s}alah al-na>filah,
la> tatakallamu> fi al-masjid, istaqi>mu> wa i‘tadilu> s}awwu> s}ufu>fakum fa
inna al-taswiyata al-s}ufu>f min iqa>mah al-s}ala>t dan sebagainya. Di samping
itu, pendidik selalu berusaha untuk selalu menekankan makha>rij al-h}uru>f dari
setiap kosakata yang  diberikannya kepada peserta  didik.3
Sama halnya ketika mereka berada di mat}‘am (tempat makan), sebelum
makan mereka diwajibkan untuk berbicara bahasa Arab, seperti contoh: al-suhn, al-
ru>z, al-h}adrawa>t, al-fawa>kih, al-ma>, al-samak, al-lah}m, dan seterusnya. Di
2H. Andi Abdul Hamzah, Dewan Kiai Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep, Wawancara, Pangkep, 8 juli 2012.
3H. Andi Abdul Hamzah, Dewan Kyai Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep, Wawancara, Pangkep, 9 juli 2012.
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samping itu, mereka juga senantiasa ditekankan untuk selalu menjaga etika atau
akhlak ketika mereka berada di mat‘am (tempat makan).
Di samping pengenalan kosa kata, penerapan metode langsung yang
digunakan di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep sebagaimana
hasil wawancara penulis dengan direktur lama mengatakan:
Penerapan metode langsung dengan menggunakan Wasa>il al-I<da>h
(pengenalan secara lansung pada benda yang dituju) dan mempersiapkan benda
yang akan diperagakan dan digunakan, kemudian peserta didik diperintahkan
untuk melihat benda yang dituju dan mendengarkan kalimat yang diucapkan
oleh guru dengan baik, kemudian menirukannya secara bersama sampai ahirnya
peserta didik mampu untuk mengucapkannya kosakata atau kalimat tersebut
dengan baik dan fasih.4
Setelah pengenalan beberapa kosa kata yang ada di lingkungan peserta didik,
langkah selanjutnya adalah seperti apa yang disampaikan direktur baru ketika peneliti
mengadakan wawancara, menjelaskankan:
Para guru memberikan materi yang berbentuk dialog pendek atau menggunakan
kitab muqarrar yang digunakan dalam pesantren tersebut seperti kitab Duru>s
al-Lug}ah al-‘Arabiyyah yang diterbitkan oleh Pesantren Modern Gontor.5
Dari penjelasan di atas, sejalan dengan pengamatan langsung peneliti di
lapangan, menyakini bahwasannya metode yang diterapkan dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab santri pada Pondok Peantren Modern Islam Shohwatul
Is’ad Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep adalah metode langsung dengan
memperkenalkan kosakata-kosakata atau kalimat al-A’ma>l al-Yaumiyyah (kalimat
yang digunakan sehari-hari), sebab kosakata merupakan komponen penting yang
4Asa Zain Muttaqin Mudi>r al-Sa>biq (direktur lama) Pondok Pesantren Shohwatul Is’ad
Pangkep, Wawancara, Pangkep, 8 juli 2012.
5H. Abdurrahman Mudi>r al-Jadi>d (direktur baru) Pondok Pesantren Shohwatul Is’ad
Pangkep, Wawancara, Pangkep, 8 Juli 2012.
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menunjang untuk menguasai keterampilan berkomunikasi. Semakin banyak kosakata
Arab yang dikuasai akan semakin memudahkan untuk mengkomunikasikan pikiran,
perasaan dan keinginan kepada lawan bicara baik secara lisan maupun tulisan,
terbukti, ketika peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik Muhammad
Fitratul Ramadhan Nur mengatakan:
Dengan penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah (metode langsung) membantu
kepada kami dengan mudah menangkap kosa-kata atau kalimat-kalimat pendek
yang disampaikan guru dan membantu pula dalam melafalkan makha>rij al-
h}uru>f dengan fasih dan benar.6
Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa pemberian kosakata atau
kalimat secara langsung dengan maknanya melalui demonstrasi, gerakan, mimik
muka, dan gerakan yang lainnya tanpa menggunakan bahasa ibu, kemampuan peserta
didik dalam berkomunikasi berbahasa Arab akan tercapai dengan baik.
2. Efektivitas al-T{ar i>>qah al-Muba>syarah pada Pembelajaran Bahasa
Arab dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Santri Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is‘ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep
Setiap anak manusia pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk menguasai
setiap bahasa, walaupun dalam kadar dan dorongan yang berbeda. Adapun di antara
perbedaan-perbedaan tersebut adalah tujuan-tujuan pengajaran yang ingin dicapai,
kemampuan dasar yang dimiliki, motivasi yang ada di dalam diri dan minat serta
ketekunannya.
Pada prinsipnya, metode langsung ini sangat utama dalam mengajar bahasa
asing, karena melalui metode ini peserta didik dapat langsung melatih kemahiran
6Muhammad Fitratul Ramadhan Nur, Siswa kelas IX Pondok Pesantren Shohwatul Is’ad
Pangkep, Wawancara, Pangkep, 8 dan 9 Juli 2012.
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lidah tanpa menggunakan bahasa ibu (bahasa lingkungannya). Meskipun pada
mulanya terihat sulit peserta didik untuk menirukannya, tapi metode ini menarik bagi
peserta didik.
Metode langsung dilihat dari segi efektivitasnya sebagaimana hasil pertemuan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan Muhammad Mukhlis Halide
mengemukakan:
Metode langsug menjadikan peserta didik senantiasa termotivasi untuk dapat
menyebut dan mengerti kosakata atau kalimat dalam bahasa asing yang
diajarkan gurunya, apalagi guru menggunakan alat peraga dan macam-macam
media yang menyenangkan seperti LCD, channel luar negeri, film berbahasa
Arab, majalah atau media lainnya sehingga mereka tidak merasakan kebosanan
dan kejenuhan dan hasilnya pun dari apa yang mereka lihat dan dengar akan
lebih lama menancap di otaknya.7
Berdasar pada paparan tersebut, para pendidik bahasa Arab di Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad memahami bahwa cara yang efektif agar
peserta didik termotivasi untuk selalu berbahasa Arab maka langkah pertama yang
harus ditempuh adalah pengenalan kosa kata yang mudah dan menggunakan media
yamg menyenangkan atau alat peraga.
Senada dengan apa yang telah dikemukakan di atas, hasil wawancara peneliti
dengan Ali ‘Imra>n bahwa efektivitas al-t}ari>qah al-muba>syarah (metode
langsung) pada pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab santri di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep
adalah:
Menjadikan santri dapat mempraktikkan langsung kosakata-kosakata atau
kalimat yang pendek yang digunakan sehari-hari dengan mudah dan percaya
diri. Jadi langkah pertama yang dilakukan pendidik mula-mula mengajarkan
7Muhammad Mukhlis Halide, Guru bahasa Arab pondok Pesantren Shohwatul Is’ad Pangkep,
Wawancara, Pangkep, 9 juli 2012.
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kosakata dan kalimat-kalimat sederhana yang dapat dimengerti dan diketahui
peserta didik dalam bahasa sehari-hari misalnya: pena, pensil, bangku, meja,
dan lain-lain, peserta didik dapat dengan mudah menangkap simbol-simbol
bahasa asing yang diajarkan pendidiknya., sehingga peserta didik langsung
mempraktikkan kosa kata yang diajarkan pendidiknya dengan lancar dan
percaya diri.8
Metode ini menarik minat peserta didik, karena sudah merasa senang atau
tertarik, pelajaran terasa tidak sulit dan lebih mengutamakan ketrampilan kala>m,
menjauhi penggunaan qawa>i‘d wa al-tarjamah dalam pembelajaran bahasa Arab.
sejalan apa yang penulis dapatkan ketika mengadakan wawancara dengan
Muhammad Fauzy Syam mengatakan:
Kami para Santri memperoleh pengalaman langsung dan praktis, sekalipun
mula-mula kalimat yang diucapkan itu belum dimengerti dan dipahami
sepenuhnya. Alat ucap (lidah) para santri menjadi terlatih dan menerima
ucapan-ucapan yang semula susah karena sering terdengar dan terucap dan
digunakan sehari-hari.9
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis mencoba langsung mewancarai
beberapa santri dengan menggunakan bahasa Arab, bentuk pertanyaannya adalah dari
beberapa kalimat atau kosakata  yang ada dalam suatu tempat yang sering mereka
gunakan untuk suatu kegiatan atau untuk istirahat, ternyata santri tersebut mampu
menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan penulis dengan berbahasa Arab dan
mampu menyebutkan kosakata atau kalimat pendek yang jumlahnya antara 70 atau
lebih dari 100 kosakata yang mereka kuasai, hal ini menunjukkan bahwa metode
langsung yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab menjadikan mereka
mampu untuk berkomunikasi bahasa Arab.
8Ali ‘Imran, Guru bahasa Arab Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep,
Wawancara, Pangkep 9 Juli 2012.
9Muhammad Fauzy Syam, Siswa kelas VIII SMP  dan Ashabul Wahidan, Siswa Kelas X
SMA Pondok Pesantren Shohwatul Is’ad Pangkep, Wawancara, Pangkep, 9 dan 14 Juli 2012.
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3. Kelebihan dan Kekurangan al-T}ari>qah al-Muba>syarah pada
Pembelajaran Bahasa Arab dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa
Arab Santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep
dan Solusinya
Bahasa Arab dipandang sebagai alat komunikasi dalam kehidupan modern,
sehingga inti belajar bahasa Arab adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa
tersebut secara aktif dan mampu memahami ucapan atau ungkapan dalam bahasa
Arab.
Metode yang lazim digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab adalah
metode langsung (al-t}ari>qah al-muba>syarah). Munculnya metode ini didasari
pada asumsi bahwa bahasa adalah sesuatu yang hidup, oleh karena itu harus
dikomunika-sikan dan dilatih terus sebagaimana anak kecil belajar bahasa.
Penyajian metode dimana proses pembelajarannya menggunakan pengantar
bahasa asing secara langsung, upaya menghindari bahasa ibu betul-betul dilakukan
secara langsung sehingga seluruh komunikasi yang terjadi dengan bahasa asing atau
setidak-tidaknya menggunakan bahasa isyarat. Metode ini berdasarkan asumsi bahwa
belajar bahasa pada hakekatnya praktek berbahasa yang sedapat mungkin peserta
didik menggunakan bahasa yang dipelajari. Kata kunci dalam metode ini adalah
ucapan yang benar.
Munculnya metode langsung (al-t}ari>qah al-muba>syarah) karena ketidak-
puasan terhadap metode al-qawa>i‘d wa al-tarjamah. Dilihat dari sisi ini metode
langsung sedikit lebih maju dibanding metode al-qawa>id wa al-tarjamah. Walau
demikian tetap saja setiap metode yang digunakan dalam proses pembelajaran
mempunyai kelebihan dan kekurangan, terutama jika dilihat dari konsep dasar dan
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kritikan para ahli yang ditujukan kepadanya. Hal ini seperti apa yang terangkum
dalam wawancara peneliti dengan Yamang bin Shahibe mengemukakan:
Penerapan metode langsung yang digunakan di Pondok Pesantren Modern
Islam Shohwatul Is’ad Pangkep mempunyai kekurangan dan kelebihan, terlebih
untuk santri yang masih baru pada awalnya mereka sangat kesulitan
berkomunikasi bahasa Arab, oleh karenanya mereka dikasih kesempatan selama
tiga bulan untuk beradaptasi.10
Adapun aspek kelebihan-kelebihan metode langsung (al-T{ari>qah al-
Muba>syarah) pada pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep
sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ramli Bakka  guru bahasa Arab
mengemukakan:
a. Peserta didik termotivasi untuk dapat menyebutkan dan mengerti kata-kata atau
kalimat-kalimat pendek yang digunakan sehari-hari dalam bahasa asing yang
diajarkan oleh gurunya, apalagi guru menggunakan alat peraga dan macam-
macam media yang menyenangkan sehingga peserta didik terbiasa menggunakan
kosa kata secara langsung.
b. Metode ini biasanya dimulai dengan  mengajarkan kata-kata dan kalimat-kalimat
sederhana yang dapat dimengerti dan diketahui oleh peserta didikk  dalam bahasa
sehari-hari misalnya: kita>bun, qalamun, maq‘adun, maktabun, dan lain-lain,
maka peserta didik dapat dengan mudah menangkap simbol-simbol bahasa asing
yang diajarkan oleh gurunya.
c. Dengan banyak latihan pengucapan secara baik dan benar dalam pengawasan dan
bimbingan guru akan menjadikan suasana berbahasa Arab secara langsung
walaupun tanpa memahami makna yang terkandung.11
Sejalan dengan pernyataan di atas, hasil wawancara dengan informan yang
lainnya Muhammad Mukhlis Halide dan H. Abdurrahman menjelaskan tentang
10Yamang bin Shahibe, Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep, Wawancara, Pangkep, 9  dan 14 Juli 2012.
11Ramli Bakkka, Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep, Wawancara, Pangkep, 8 dan 9 Juli 2012.
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keunggulan metode langsung yang diterapkan di Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Pangkep:
a. Peserta didik memperoleh pengalaman langsung dan praktis serta terbiasa dengan
menggunakan kosakata secara langsung, sekalipun awalnya  kalimat yang
diucapkan itu belum dimengerti dan dipahami sepenuhnya oleh peserta didik.
b. Kosakata yang diajarkan gurunya akan lebih menancap dipikirannya tanpa harus
menghafal karena peserta didik dituntut untuk melihat, mendengar, menirukan
bersama dan mengucapkan satu persatu.
c. Peserta didik mampu mengucapkan bahasa Arab seperti penutur aslinya, menulis
dengan tulisan Arab dan mampu membaca kitab atau buku yang berbahasa Arab.
d. Kejayaan pondok pesantren yang tentunya membawa peserta didik selalu
berbahasa Arab.
e. Peserta didik mampu mengucapkan  bahasa Arab,  membaca bahasa Arab, dan
menulis bahasa Arab.12
Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa metode langsung yang
diterapkan di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad sangat mendukung
sekali, terbukti ditemukannya banyak kelebihan-kelebihan di dalamnya.
Kemudian di antara aspek kekurangan metode langsung (al-t}ari>qah al-
muba>syarah) pada pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep
sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan adalah:
a. Lemahnya peserta didik akan kaidah nahwu dan sarf yang menyulitkan mereka
memahami teks-teks yang berbahasa Arab.
b. Kurangnya kesadaran sebagian guru yang tidak berkomunikasi berbahasa  Arab
dengan peserta didiknya.13
c. Latar belakang peserta didik yang berbeda beda pula.
12Muhammad Mukhlis Halide dan H. Abdurrahman  Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep, Wawancara, Pangkep, 9 juli 2012.
13Ramli Bakkka  dan Muhammad Mukhlis Halide, Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep, Wawancara, Pangkep, 8 dan 9  Juli 2012.
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d. Lingkungan dalam pondok pesantren sebagai lingkungan belajar berbahasa secara
formal  belum dimanfaatkan secara optimal karena sebahagian pendidik belum
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi.14
Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa setiap metode yang baik, yang
digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab akan
melahirkan pesrta didik yang mahir dan fas}i>h dalam berkomunikasi bahasa Arab.
Oleh karenanya solusi dari kekurangan penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri dalam pembelajaran bahasa
Arab pada Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad adalah bagaimana
proses interaksi peserta didik dan pendidik pada suatu lingkungan belajar berjalan
dengan baik, karena pada hakikatnya pembelajaran adalah bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Oleh karena itu
dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik harus terjalin interaksi
yang baik, apalagi dalam proses pembelajaran bahasa Arab, karena bahasa Arab
adalah salah satu bahasa asing sehingga dibutuhkan seorang guru yang professional,
penggunaan metode yang tepat dan menjadikan suasana lingkungan belajar yang
menyenangkan bagi peserta didiknya.
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai upaya solutif dari beberapa
kekurangan tentang penggunaan al-t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran
bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri adalah:
a. Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode langsung
adalah faham bahasa Arab dan mampu memahamkan orang lain untuk berani
berkomunikasi bahasa Arab tanpa harus mendalami kaidah.
14H. Abdurrahman, Mudi>r al-Jadi>d (Direktur Baru) Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Pangkep, Wawancara, Pangkep, 9 juli 2012.
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b. Mendatangkan guru yang professional atau al-na>t}iq al-asliy, kalau tidak mampu
minimal guru yang pernah dan lulus di Timur Tengah.
c. Adanya jam khusus dan intensif di luar jam kegiatan yang telah ditetapkan di
Pondok Pesantren bagi peserta didik yang belum mampu mengenal bahasa Arab.
d. Pengawasan yang lebih ekstra lagi di lingkungan Pondok Pesantren dan
memberikan sanksi kepada siapa pun yang tidak berbahasa Arab. Di samping itu,
dewan guru harus lebih aktif dan berani mempraktekkan bahasa Arab sehingga
peserta didik ikut termotifasi untuk berusaha berkomunikasi bahasaArab secara
aktif.
e. Mengadakan pelatihan-pelatihan atau kursus bahasa Arab untuk dewan guru yang
belum mampu berbahasa Arab.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa setiap metode yang digunakan
tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan, dan para pakar bahasa pun sudah
berusaha untuk mencari solusinya, namun, sebenarnya dikembalikan kepada para
pendidik untuk mencari terobosan dan menggunakan metode yang terbaik dalam
pembelajarn bahasa asing khususnya bahasa Arab, sehingga peserta didik merasa
nyaman ketika belajar bahasa Arab dan mampu berkomunikasi bahasa Arab seperti
penutur aslinya (al-na>t}iq al-asli>y).
C. Pembahasan
Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Shohwatul Is’ad Pangkep sangat
memelihara nilai-nilai di era modern ini,tetapi kemodernan di pondok ini bukan
berarti anti produk zaman, akan tetapi salah satu pondok yang berfikir ke depan
(futuristik). Penemuan modern seperti komputer dan internet dipandang sebagai alat
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untuk berdakwah, santri harus menguasai teknologi modern. Namun, nilai-nilai
pesantren diharapkan tetap menjadi karakter santri yang melekat kuat walaupun harus
bergelut dengan kemoderenan.
Dengan kata lain, santri Pondok Pesantren ini harus memiliki pemikiran yang
maju dan modern. Namun hati, karakter, budaya, dan moral harus berbasis pada al-
Qur’an dan hadis. Oleh karenanya di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul
Is’ad ini, santri diwajibkan setiap berkomunikasi untuk  menggunakan bahasa Arab
dan bahasa Inggris sebagai bahasa peng  antar, karena bahasa Arab adalah sebagai
kunci untuk membuka lautan ilmu yang ada dalam nas} al-Qur’an atau hadis,
sedangkan bahasa Inggris merupakan bahasa untuk menguasai penemuan sains dan
teknologi.
1. Penerapan Metode Langsung pada Pembelajaran Bahasa Arab dalam
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Santri Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Kec. Ma’rang Kab.Pangkep
Proses pembelajaran bahasa Arab dalam upaya pemerolehan kemampuan
berbahasa Arab santri yang maksimal dalam berkomunikasi, dibutuhkan metode yang
tepat, salah satunya adalah al-t}ari>qah al-muba>syarah (metode langsung).
Penetapan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam
berkomunikasi dan penyajian materi yang menggunakan metode langsung di Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep akan memberikan beberapa
kemanfaatan, antara lain: peserta didik terbiasa mendengar dalam bahasa target yang
dijadikan bahasa pengantar, peserta didik terampil melafalkan dan menirukan
kosakata sesuai dengan makha>ri>j al-h{uru>f-nya sesuai apa yang diucapkan oleh
gurunya karena dilatih dan diucapkan secara berulang-ulang, peserta didik mampu
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mengetahui kosakata yang banyak dan berusaha menggunakan kosakata tersebut
dalam berbicara ataupun mengarang sebuah kalimat, peserta didik memiliki
kemampuan, keberanian dan spontanitas dalam berbicara, khususnya kalimat-kalimat
yang dilatih sebelumnya.
Gambaran penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep adalah dimulai dengan mengajarkan kosakata-kosakata yang mudah dan
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah diyakini bahwa santri telah
memiliki sejumlah kosakata yang banyak, kemudian diperkenalkan atau diajarkan
kepada mereka kalimat-kalimat pendek yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
yang demikian ini dilakukan berulang-ulang, sampai akhirnya peserta didik mampu
berkomunikasi dengan baik dan benar, yang demikian ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan Muh}ammad ‘Ali al-Khu>li> dalam Acep Hermawan: Pada prinsipnya
metode langsung (direct method) ini sangat utama dalam pembelajaran bahasa
asing. tujuan dari metode ini agar peserta didik mampu berkomunikasi bahasa asing
yang dipelajarinya seperti pemilik bahasa tersebut. Agar kemampuan ini tercapai,
peserta didik diberi banyak latihan secara intensif. Latihan-latihan diberikan dengan
asosiasi langsung antara kata-kata atau kalimat-kalimat dengan maknanya melalui
demonstrasi, gerakan, mimik muka, dan sebagainya.15
Pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
santri di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep yang
menggunakan metode langsung, seorang pendidik memulainya dengan memperke-
nalkan kosakata yang mudah dan sering digunakan dan kalimat-kalimat sederhana
15 Lihat Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 177.
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sehingga peserta didik merasa senang dan mudah dalam memahami dan
mempraktikkan kosakata atau kalimat yang diberikan pendidiknya. Sesuai hasil
wawancara penulis dan pengamatan selama proses penelitian, bahwa peserta didik
merasa senang dengan penerapan metode tersebut karena menjadikan peserta didik
dengan mudah menangkap simbol-simbol bahasa Arab, senantiasa termotifasi untuk
menyebutkan dan mengerti kosakata yang diberikan dan membantu kefasihan dalam
melafalkan makha>rij al-h}uru>f, sehingga kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari tampak jelas dalam setiap
aktifitas.
Al-T{ari>qah al-Muba>syarah (metode langsung) pada pembelajaran bahasa
Arab di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri digunakan dalam interaksi belajar
baik di kelas ataupun di luar kelas, juga diterapkan pada beberapa materi dalam
rumpun mata pelajaran bahasa Arab atau bahasa Inggris, serta mata pelajaran
dira>sah isla>miyyah, sehingga Metode langsung dilihat dari segi efektivitasnya
menjadikan peserta didik senantiasa termotivasi untuk dapat menyebut dan mengerti
kosakata atau kalimat dalam bahasa asing yang diajarkan gurunya, apalagi guru
menggunakan alat peraga dan macam-macam media yang menyenangkan seperti
LCD, channel luar negri, film berbahasa Arab, majalah atau media lainnya sehingga
mereka tidak merasakan kebosanan dan kejenuhan dan hasilnya pun dari apa yang
mereka lihat dan dengar akan lebih lama menancap di otak atau pikirannya, sejalan
dengan apa yang diungkapkan Amrah Muhammad Kasim: Dalam pembelajaran
bahasa Arab, salah satu komponen dasar dan azaz suatu bahasa adalah kosa kata,
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah mufrada>t (vocabulary). Pemerolehan
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materi kosa kata bisa melalui interaksi dengan penutur asli atau melalui bacaan.
Semakin berkualitas pemerolehan kosa kata seseorang pembelajar bahasa maka akan
semakin berkualitas pula penguasaannya terhadap bahasa tersebut.16
Dapat dipahami dari penjelasan di atas, bahwa kunci keberhasilan seseorang
dalam berkomunikasi bahasa asing adalah mempunyai kosakata yang banyak.
2. Efektivitas al-T}ari>>qah al-Muba>syarah pada Pembelajaran Bahasa
Arab dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Santri Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is‘ad Kec. Ma’rang Kab. Pangkep
Untuk mengetahui efektivitas al-t}ari>qah al-muba>syarah dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Pangkep, peneliti telah melakukan wawancara dan bisa diambil satu
kesimpulan, bahwa dengan penerapan metode langsung lidah peserta didik menjadi
terbiasa dan fasih dalam berbicara bahasa Arab, senantiasa termotivasi untuk dapat
menyebutkan dan mengerti kalimat dalam bahasa Arab yang diajarkan pendidiknya,
apalagi pendidik menggunakan alat peraga atau macam-macam media yang
menyenangkan, memudahkan peserta didik untuk menangkap simbol-simbol bahasa
Arab yang diajarkan pendidiknya dan dengan metode ini pula peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dan praktis meskipun kalimat yang diucapkan itu
belum bisa dimengerti dan dipahami, yang demikian ini sesuai dengan pernyataan\
Muhammad ‘Ali al-Khu>li bahwa: Pada prinsipnya metode langsung (direct
method) ini sangat utama dalam mengajar bahasa asing, karena melalui metode ini
siswa dapat langsung melatih kemahiran lidah tanpa menggunakan bahasa ibu
16 Lihat Amrah Muhammad Kasim, Bahasa Arab Kontemporer disertai Glosari (Cet. I;
Makassar:   al-Hamra  Production, 2010), h. iii.
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(bahasa lingkungannya). Meskipun pada mulanya terlihat sulit peserta didik untuk
menirukannya, tapi adalah menarik bagi peserta didik.17
Dari penjelasan di atas dapat pahami, bahwa, pemberian kosa kata dan kalimat
pendek yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sangat
berpengaruh sekali dalam kemampuan berkomunikasi berbahasa Arab.
3. Kelebihan dan Kekurangan al-T}ari>qah al-Muba>syarah pada
Pembelajaran Bahasa Arab dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa
Arab Santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep
dan Solusinya
Segala sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu pembelajaran adalah
keberhasilan, tujuan utama penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah (metode
langsung) dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep adalah bagaimana peserta didik mampu
berkomunikasi bahasa asing dengan baik dan lancar, khususnya di lingkungan
pesantren, namun walaupun demikian, penentuan penerapan metode langsung dalam
proses pembelajaran bahasa Arab yang digunakan Pondok Pesantren Modern Islam
Shohwatul Is’ad Pangkep belum maksimal, terbukti masih ditemukan kelebihan dan
kekurangan al-t}ari>qah al-muba>syarah (metode langsung) dalam pembelajaran
bahasa Arab yang diterapkan di Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep, yang demikian ini sesuai dengan apa yang dijelaskan Acep Hermawan
bahwa metode langsung merupakan protes terhadap metode tata bahasa dan terjemah.
Dilihat dari sisi ini metode langsung sedikit lebih maju dibanding metode
17Lihat Muhammad ‘Ali al-Khu>li, Asa>li>bi Tadri>si al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet.III;
Riyad: Al-Mamlakah  al-‘Arabiyyah  al-Sa‘udiyyah, 1982), h. 22.
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sebelumnya, walau demikian tetap saja metode langsung memiliki kelebihan dan
kelemahan jika dilihat dari konsep dasar dan kritikan para ahli yang ditujukan
kepadanya.18
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai upaya solutif dari beberapa
kekurangan tentang penggunaan al-t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran
bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri adalah: a)
Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode langsung
adalah faham bahasa Arab dan mampu memahamkan orang lain untuk berani
berkomunikasi bahasa Arab. b) Mendatangkan guru yang professional atau al-
na>t}iq al-asli>y, kalau tidak mampu minimal guru yang pernah dan lulus di Timur
Tengah.
c) Adanya jam khusus dan intensif di luar jam kegiatan yang telah ditetapkan di
Pondok Pesantren bagi peserta didik yang belum mampu mengenal bahasa Arab. d.
Pengawasan yang lebih ekstra lagi di lingkungan Pondok Pesantren dan memberikan
sanksi kepada siapa pun yang tidak berbahasa Arab. Di samping itu, dewan guru
harus lebih aktif dan berani mempraktekkan bahasa Arab sehingga peserta didik ikut
termotifasi untuk berusaha berkomunikasi bahasa Arab secara aktif. e) Mengadakan
pelatihan-pelatihan atau kursus bahasa Arab untuk dewan guru yang belum mampu
berbahasa Arab.
Demikianlah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan al-
t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
18 Acep Hermawan, op. cit., h. 182.
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Pangkep, dan sebagai salah satu metode atau cara untuk mencapai tujuan






Berdasarkan analisis mengenai hasil penelitian dalam tesis ini, maka peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran penerapan al-t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa
Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep adalah dengan
memperkenalkan benda-benda yang ada di sekitar peserta didik dengan
menggunakan bahasa Arab dan dilakukan berulang-ulang, setelah diyakini
pesrta didik telah memiliki sejumlah kosakata maka diperkenalkan kepada
mereka kalimat-kalimat pendek yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, sampai akhirnya mereka mampu berkomunikasi dengan baik dan lancar.
2. Efektivitas al-t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa Arab
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren
Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep adalah menjadikan peserta didik
senantiasa termotivasi untuk dapat menyebut dan mengerti kosakata atau
kalimat dalam bahasa asing yang diajarkan gurunya, apalagi guru menggunakan
alat peraga dan macam-macam media yang menyenangkan sehingga peserta
didik langsung mempraktikkan kosakata yang diajarkan pendidiknya dengan
baik, lancar, dan percaya diri. Selain itu, menumbuhkan minat peserta didik
dalam proses pembelajaran bahasa Arab, karena mereka merasa senang atau
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tertarik, pelajaran yang diberikan terasa tidak sulit dan lebih mengutamakan
keterampilan kala>m.
3. Kelebihan dan kekurangan al-t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran
bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri Pondok
Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad Pangkep adalah:
 Peserta didik termotivasi untuk dapat menyebutkan dan mengerti kata-kata
atau kalimat-kalimat pendek yang digunakan sehari-hari dalam bahasa Arab.
 Metode ini biasanya dimulai dengan mengajarkan kata-kata dan kalimat-
kalimat sederhana yang dapat dimengerti dan diketahui oleh peserta didik
dalam bahasa sehari-hari sehingga peserta didik dapat dengan mudah
menangkap simbol-simbol bahasa asing yang diajarkan oleh gurunya.
 Dengan banyak latihan pengucapan secara baik dan benar dalam
pengawasan dan bimbingan guru akan menjadikan suasana berbahasa Arab
secara langsung walaupun tanpa memahami makna yang terkandung.
 Peserta didik memperoleh pengalaman langsung dan praktis serta terbiasa
dengan menggunakan kosakata secara langsung, sekalipun awalnya  kalimat
yang diucapkan itu belum dimengerti dan dipahami sepenuhnya oleh peserta
didik.
 Kosakata yang diajarkan gurunya akan lebih menancap dipikirannya tanpa
harus menghafal karena peserta didik dituntut untuk melihat, mendengar,
menirukan bersama dan mengucapkan satu persatu.
 Peserta didik mampu mengucapkan bahasa Arab seperti penutur aslinya,
menulis dengan tulisan Arab dan mampu membaca kitab atau buku yang
berbahasa Arab.
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Di antara aspek kekurangannya adalah:
 Lemahnya peserta didik akan kaidah nahwu dan sarf yang menyulitkan
mereka memahami teks-teks yang berbahasa Arab.
 Kurangnya kesadaran sebagian guru-guru yang tidak berkomunikasi
berbahasa Arab dengan peserta didiknya.
 Latar belakang peserta didik yang berbeda-beda pula.
 Lingkungan dalam pondok pesantren sebagai lingkungan belajar berbahasa
secara formal belum dimanfaatkan secara optimal karena sebahagian
pendidik belum menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi.
Sedangkan upaya solutif dalam masalah ini adalah mendatangkan guru bahasa
Arab yang professional (al-na>t}iq al-asliy), memberikan jam khusus kepada peserta
didik yang belum mengenal bahasa Arab, pengawasan yang lebih ketat di lingkungan
Pondok Pesantren, dan memberikan pelatihan-pelatihan atau kursus kepada pendidik
yang belum mampu berbahasa Arab.
B. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini akan berdampak positif terhadap efektivitas al-
t}ari>qah al-muba>syarah pada pembelajaran bahasa Arab dalam meningkat-kan
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kemampuan berbahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Islam Shohwatul Is’ad
Pangkep, terutama pada hal-hal sebagai berikut:
1. Dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab, pondok pesantren harus
memberikan pelatihan-pelatihan atau kursus bahasa Arab kepada para guru
(khususnya guru yang berdomilisi di lingkungan pondok pesantren). Tujuan
dari hal tersebut, agar guru terbiasa berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Arab sehingga terjadi keseimbangan antara guru dan peserta didik.
2. Memberikan sanksi kepada siapa pun yang tidak berbahasa asing, agar
terciptanya lingkungan bahasa yang baik dalam pembelajaran bahasa Arab, dan
diharapkan kepada ketua yayasan dan direktur pondok untuk menekankan
kepada pendidiknya untuk menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar
baik di lingkungan pesantren maupun  di luar pesantren.
3. Kedisiplinan peserta didik terhadap penggunaan bahasa Arab harus ditegak-
kan, tingkat pemantauan, pengawasan dan kontrol terhadap peserta didik dalam
area pesantren dilakukan setiap saat sehingga ruang untuk berkomu-nikasi
selain bahasa Arab dapat diatasi, sehingga akan tercipta sebuah kampung
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